KORELASI TINGKAT PEMAHAMAN SISWA
PADA MATERI SISTEM PERTAHANAN TUBUH
DENGAN SIKAP MENJAGA KESEHATAN IMUN TUBUH
SISWA KELAS XI DAN XII' MA ROUDLOTUL JADID LUMAJANG

SKRIPSI

AR MR,
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

Oleh:
Nabila Firdausi Suhandi
202101080013

UNIVERSITAS ISLAM NEGER |
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
2025

digilib.uinkhas.ac.id digilibuinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.a.id



KORELASI TINGKAT PEMAHAMAN SISWA
PADA MATERI SISTEM PERTAHANAN TUBUH
DENGAN SIKAP MENJAGA KESEHATAN IMUN TUBUH
SISWA KELAS XI DAN XII' MA ROUDLOTUL JADID LUMAJANG

SKRIPSI

Diajukan kepada Universitas Islam Negeri
Kiai Haji Achmad Siddig Jember
Untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh
Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)
Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan
Jurusan Pendidikan Sains
Program Studi Tadris Biologi

Rty | I | s e g
I MO,
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

Oleh:
Nahla Firdausi Suhandi
202101080013

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
2025

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
i



KORELASI TINGKAT PEMAHAMAN SISWA
PADA MATERI SISTEM PERTAHANAN TUBUH
DENGAN SIKAP MENJAGA KESEHATAN IMUN TUBUH
SISWA KELAS XI DAN XII MA ROUDLOTUL JADID LUMAJANG

SKRIPSI

Diajukan kepada Universitas Islam Negeri
Kiai Haji Achmad Siddiq Jember
Untuk memenuhi salah satu persyaratan memperoleh
Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Jurusan Pendidikan Sains
Program Studi Tadris Biologi

Oleh:
Nabila Firdausi Suhandi
202101080013

Disetujui Pembimbing:

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
i



KORELASI TINGKAT PEMAHAMAN SISWA
PADA MATERI SISTEM PERTAHANAN TUBUH
DENGAN SIKAP MENJAGA KESEHATAN IMUN TUBUH
SISWA KELAS XI DAN XII MA ROUDLOTUL JADID LUMAJANG

SKRIPSI

Telah diuji dan diterima untuk memenuhi salah satu
Persyaratan memperoleh gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)
Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
Jurusan Pendidikan Sains
Program Studi Tadris Biologi

Hari : Selasa
Tanggal .17 Juni 2025
Tim Penguji
Ketua
Figru Mafar. M.Pd. Dr”Abdillah Fathul Wahab. M.Kes
NIP. 198407292019031004 NIP. 198912212023211019
Anggota :
1. Dr. Suwamo, M.Pd. ( )
=z
2. Risma Nurlim S. Kep., Ns., M. Sc. ( )
Menyetujui : .

FAKULTAS TA

Rinay
Gyny

DAN LM kg, N

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
ii



MOTTO

XR-e8 QXA . XA ppLp CFEIEHE,. A ppl OtV ELE,
BRA@ LR . GHO)

"Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang Menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah Yang
Maha Pemurah, Yanmengajar (manusia) dengan perantaraan galam. Dia

mengajarkan kepadamasii a apa yang t (Q8 a&MlagdliSk et ahui n

" Departemen AgamBl, Al-Qur dan dan TA-Hikmame@$AkAlag y a
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ABSTRAK

Nabila Firdausi Suhandi, 2025 Korelasi Tingkat Pemahaman Siswa Pada
Materi Sistem Pertahanan Tubuh dengan Sikap Menjaga Kesehatan Imun Tubuh
SiswaMA Roudlotul Jadid Lumajang

Kata kunci : pemahamansistem pertahanan tubuhgsehatan imun tubuh.

Sistem pertahanan tubuh mampu membentuk kemampuan tubuh untuk
melawan bibit penyakit dengan menolak berbagai benda asing yang masuk
kedalam tubuh agar terhindar dari penyakit. Perlawanan terhadap penyakit
tergantung pada kutds kekebalan tubuh seseoraBgrdaarkan hasil observasi
di MA Roudlotul Jadid Lumajang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa yang
telah mempelajari matesistempertahanan tubuh, meskipun mereka faham apa
yang telah disampaikan oleh guru, akan tetapi untuk menerapkan sikap menjaga
keselatan imun tubuh rateata siswa tidak malakukannya, sehingga banyak siswa
yang sering mengeluhkan sakit seperti demam, dan mudah terkeParfiungnya
perilaku menjaga kesehatan sistem pertahanan tubuh merupakan suatu yang harus
diperhatikan. Dengan mddakan pola hidup sehaepertimengkonsumsi sayur,
buah,vitamin, istirahat yang cukupgerolahraga

Tujuan penelitian ini yaitu untuk : 1) mendeskripsikan tingkat pemahaman
siswa pada materi sistem pertahanan tubuh, 2) mendeskripsikan sikap menjaga
kesehtan imun tubuh siswa, 3) mengetahui korelasi tingkat pemahaman siswa
pada materi sistem pertahanan tubuh dengan sikap menjaga kesehatan imun tubuh.

Metode penelitian yang digunakan yaitu pendekatan kuantitatif dengan
jenis penelitian korelasional. Pengatahi sampel dilakukan dengan jeriistal
Samplingdengan XIi Xl IPA dan IPS sebagai responden sampel penelitian.
Teknik pengumpulan datanya menggunakan angket pemahaman pilihan ganda
mengenai sistem pertahanan tubuh dan angket sikap menjaga kesehatan imun
tubuh serta analisis datanya menggun&aka@arman Rho

Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) redéa pemahaman siswa pada
materi sistem pertahanan tubuh kelas X{Il IPA dan IPS MA Roudlotul Jadid
Banyuputih Lor Lumajang memiliki rataata 67 dengakategori tinggi; 2) rata
rata siswa kelas Xl XII-IPA dan IPS di MA Roudlotul Jadid Lumajang memiliki
sikap yang tinggi dalam menjaga kesehatan imun tubuh; 3) tidak ada hubungan
yang signifikan antara tingkat pemahaman siswa mengenai sistem pertahanan
tubuh dengan sikap menjaga kesehatan imun tubuh siswa kelaXIXIPA dan
IPS MA Roudlotul Jadid Lumajang dengan perolehan koefisien korelasi pada nilai
signifikansi atau Sig. (Railed) sebesar 0,982, karena nilai Sigtg#ed) 0,982
0,05. Hal inijuga dibuktikan dengan hasil output spss koefisien korelasi sebesar
0,003 artinya memiliki tingkat kekuatan hubungan (korelasi) antara variabel
pemahaman materi sistem pertahanan ludengan sikap menjaga kesehatan
imun tubuh adalah sangat lemah.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah tempat setiap orang mengembangkan potensi
dan wawasannya. Pentingnya peran pendidikan dalam ketmduanusia
perlu dikembangkan dan diimplementasdengan baik. Dibutuhkan
komponerkomponen yang mendukung perkembangan pendidikan. Sesuai
Perundangindanganentang Sistem Pendidikan No.57 tahun 2021 Pasal 1
ayat ( tikanaddrabusaha sadar daarencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadi&kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yangipgrlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
N e g a'rAri dari perundang undangan tersebut dapat dijelaskan bahwa
dalam pembelajaran di definisikan sebagai proses perolehan atau
modifikasi = informasi, = pengetahuan, pemahaman, = sikap, nilai,
keterampilan, ata perilaku melalui pengalaman latihan atau pendidikan

juga harus berdasarkan Pancasila dan Undlhmang yang mana

! peraturan Pemerintahan Rl nomor 57 tahun 2021 pasal 1 ayat (1).
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diharapkan dapat menumbuhkan nildai agama, kebudayaan nasional
dan juga tanggap terhadap tuntutan keagamadnnya.

Mengenai pemahaman pedangundangan di atas yakni
pendidikan adalalisaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potersdtensi pembawaan baik jasmani maupun rohani
sesuai dengan nilailai yang ada di dalam masyarakat dan kebudayaan,
serta diharapkan memiliki pengetahuan yang luas agar bermanfaat bagi
diri sendiri, orang lain dan bangsa. Mengenyam pendidikan ini bukan
sematamata sebagai sarana untuk persiapan kehidupan yang akan datang,
tetgpi untuk kehidupan anak sekarang yang sedang mengalami

perkembangan menuju tingkat kedewasaarinya.

Pendidikan memegang peranan penting dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusidntuk meningkatkan mutu pendidikan
perlu dilihat dari banyak sisi, mulaari pelatihan untuk meningkatkan
kualitas guru, menyempurnakan  kurikulum, dan perbaiki sarana dan
prasarana pendidikan, seperti buku teks pelajaran, media pembelajaran,
metode pembelajaran yang digunakan dan sumber belajar yang disediakan
sekolah. Seman baik pendidikan suatu bangsa semakin baik pula kualitas

bangsa tersebut. Bentuk terwujudnya pendidikan suatu bangsa yang baik

? Liya Atika Anggrasari, 202 , fi P e n-lecarming Blmuk Meningkatkan Kemampuan

Literasi Di gital Hpemier& Edacandienw Nor mal 0 .Pefidi di kan D
Pembelajararl0, no. 2), h 248,https://doi.org/10.25273/pe.v10i2.7493
|Abd Rahman et al ., 2020, APenger tUnsun Pendi di

Pendi di A aWrwalul Wutsga: Kajian Pendidikan Islam2, no. 1), h 4,
https://journal.unismuh.ac.id/index.php/alurwatul/article/view/7757

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id


https://doi.org/10.25273/pe.v10i2.7493
https://journal.unismuh.ac.id/index.php/alurwatul/article/view/7757

dimulai dari tingkat pemahaman peserta didlemahamanalah suatu
bentuk pengertian yang menyebabkan seseorang mengetahyiaag
sedang dikomunikasikan, dan dapat menggunakan bahan atau ide yang
sedang dikomunikasikan itu tanpa harus menghubungkannya dengan
bahan laiff Siswa dikatakan paham jika siswa tersebut mampu
memberikan penjelasan atau uraian yang lebih rinci dengaggunakan
katakataatau bahasg/a sendiri

Tingkat pengetahuan yang baik dan sikap positif yang dimiliki
manusia akan disertai juga dengan perilaku yang baik dalam upaya
menjaga kesehatan tubuh, salah satunya menjaga kesehatan imun tubuh.
Tubuh manusiadiciptakan dengan segala kelebihan yang dimilikinya.
Lingkungan tempat tingd, di manaun itu, kerap dihinggapi virus
maupun bakteri. Namun, tubuh memiliki sebuah mekanisme pertahanan
untuk menghalau atau menangkal bakteri dan virus itu masuk kedalam
tubuh. Sistem pertahanan tubuh adalah semua mekanisme yang
digunakan tubuh untuk menjaga keutuhan tubuh sebagai perlindungan
terhadap bahaya yang dapat ditimbulkan oleh berbagai keadaan
yang ada dalam lingkungan hidupry@istempertahana tubuh ini
mampu membentuk kemampuan tubuh untuk melawan bibit penyakit
dengan menolak berbagai benda asing yang masuk kedalam tubuh agar

terhindar dari penyakit. Perlawanan terhadap penyakit tergantung pada

“I' mam Gunawan and Anggraini R e t Ravisi Ramdhu t i , 201
Ko g n i E-Jodnal.&nipfma7, no. 1), h 101http://ejournal.unipma.ac.id/index.php/PE
®Sindi Rahmawati et al ., DitnadDBPafidargantisem Kekeb a

Dan S a iProsiding Intégrasi  Interkoneksi Islam Dan Saind,), h 189,
http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/Kiiis/article/view/32
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kualitas kekebalan tubuh seseorang, jika mé&milekebalan tubuh yang
baik akan terhindar dari penyakit, sementara yang kekebalan tubuhnya
lemah akan mudah terserang penyakit.

Sistem pertahanan tubuh mencakup semua mekanisme yang
membantu individu untuk mengenal berbagai benda asing yang ada di
lingkungannya. Mekanisrne pertahanan tubuh ini berfungsi untuk
menetralkan, rnenghilangkan, maupun memetabolisasi benda asing agar
terhindar dari kerusakan pada sistem jaringan tubuh itu sendiri. Sistem
pertahanan tubuh dapat dibedakan menjadi dua, yaitu reppdafianan
tubuh nomrspesifik, dan respons pertahanan tubuh spesifik. Mekanisme
kerja respons pertahanan tubuh 4spesifik tidak bergantung pada
pengenalan spesifik. Sebaliknya, mekanisme kerja respons pertahanan
tubuh spesifik amat bergantung pada kemaam memaparkan benda
asing oleh tubuh individl. Pada saat tubuh pertama kali mendapat
serangan dari luar, yang bekerja terlebih dahulu adalah sistem pertahanan
tubuh nonrspesifik. Jika serangan tersebut berhasil menembus pertahanan
nonspesifik, barulalsistem pertahanan tubuh spesifik yang akan bekerja.
Untuk itu, respons ketahanan tubuh spesifik ini memerlukan waktu yang
relatif lama, di mana ia memerlukan sebuah pemaparan awal dan
kemudian dilanjutkan detail pemaparan selanjutnya terhadap benda asing

tersebut.

®Ibid, h 190.
" Ibid, h 190.
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Seperti yang diketahui, permasalatyamg disebabkan oledistem
pertahanan tubuh yaitu autoimun salah satunya Lupus. Penyakit ini
Sistemik Lupus EritematosySLE) adalah penyakit autoimun sistemik
kompleks penandaannya pada peningkatan produksantibodi, dengan
inflamasi pada berbagai orgarLupus ini adalah salah satu penyakit
autoimun yang disebabkan ketilssstem pertahanan tubuh menyerang
jaringannya sendiri. Normalnysistempertahanan tubuh ataistemimun
seharusnya melindungi tub dari serangan inveksi virus atau bakteri.
Sedangkan pada penderita penyakit lupus Bigtem imun justru
menyerang jaringan dan organ tubuh sendiri. Organ tubuh yang dapat
mempengaruhi antara lain sel darah, sendi, kulit, ginjal, otak, jantung, dan
pamu-paru.

Penyakit lupus ini dapat menyerang semua usia, dari mulai bayi
yang baru lahir hingga orang dewasa. Umumnya penyakit ini paling sering
mengenai pada wanita dari pada pria pada semua kelompok dan populasi,
karena lebih banyak menghasilkan dan meng§an hormon estrogen.
Hormon tersebut - membuat wanita mempunyai sistem kekebalan lebih kuat
dibanding pria. Tetapi, hal ini justru bisa menjadi boomerang ketika
antibody berubah menjadi autoantibodi dan menyerang sel tubuh sehingga

penyakit autoimun lebirentan terjadi.

8 Dwi Sebtelia et al , 2022, AHUBUNGAN DERAJ

DENGAN STATUS KESEHATAN PADA PASIENSISTEMC LUPUS ERYTHEMATOSUS
(SLE) DI KOMUNI TAS ODAPUS LAMPUNGO (Mal ahayat:i I
https://ejurnalmalahayati.ac.id/index.php/MAHE S A/article/view/5593/pdf
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Penyebabmunculnya penyakit lupus ini masih belum diketahui
pasti, tapi dipercaya ada banyékktor yang terlibat, misalnygaktor
genetic dan hormonal diduga menjadi penyebab utama dengan dipicu oleh
beberapa pengariimgkungan seperinfeks virus, paparan sinar matahari
dan stress yang berlebihaGejala awal yang akan timbul sama dengan
penyakit biasa sepertevertinggi dan berkepanjangamudah lelah dan
lemas, sariawan yangoerulang bentuk ruanruam merah yang timbul
pada kulit Paparan sinar ultraviolet dapat menyebabkan ruam lupus dan
juga gejalagejala sistemik sepeniyeri organ sendi yanberlebihan pada
bagian tubuhhinggaberat badaryang menurunsehingga menimbulkan
kelumpuhari. Oleh karena itu, penting sekali mempeitket gizi anak
yang laik, istirahat dan berolahraga.

Menguasai pengetahuan tentang sistem pertahanan tubuh bagi
seorang muslim merupakan hal penting, karena penemuaan tentang
mekanisme sistem imunitas tubuh adalah salah satu tanda kekuasaan Allah

SWT. Sepdi yang disebutkan dalam ayat 4 yang berbunyi:

r -CHEHE ai-sFeTel cFgH

Makna dari ayat tersebut adalahSesungguhnya k ami
menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaiki k 1 Pagadayat ini,

telah dijelaskan bahwa Allah telah menciptakan manusia dalam bentuk

° Elvira Riyani Mau Naifig Fitriani, and Meiva Marthaulina Lestari Siaha&23.
AAnalisis Pemahaman Konsep Mat emat i ka Si swa Ke l
(Structure Oof Observed Learni ng GAUSSc duma s ) Pada
Pendidikan Matematikg, no. 1. h 2, https://doi.org/10.30656/gauss.v6il.5441

19Qs. AtTin (95):4
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yang terbaik, rupa yang paling bagus, bentuk tubuh yang lurus, serta
anggota badan yang paling sempurna. Yakni sempurna dan seimbang
fisiknya serta sesuai letak anggota badannya. Allah juga memberikan
mereka akal yang mampu membedakan antara yang baikadgrburuk,
dan salah satunya dengan kita dapat mempetagaeimpertahanan tubuh.

Dengan mempelajari materi sistem pertahanan tubuh kita dapat
lebih memahami respon pertahanan tubuh yang terjadi, memahami respon
pertahanan tubuh terhadap patogen yamgnyerang, mengetahui
mekanisme perlawanan patogen terhadap sistem pertahanan tubuh dan
mengetahui proses mengeliminasi patogen. Sejak manusia lahir Allah
SWT telah membekali tubuh kita dengan suatu sistem pertahanan yang
menakjubkan, sistem ini bekerjatuk melindungi tubuh dari berbagai
penyakit dengan melakukan perlawanan terhadap bakteri, virus, parasit
dan toksin yang menyerang tubuh. Sistem pertahanan tubuh tersebut dapat
menjalankan tugas dengan baik untuk memberikan perlindungan kepada
kita tanpa @ninta, tanpa diperintah, dan bahkan tanpa kita merasa
terganggu sedikitputt. Oleh sebab itu setiap individu diharapkan selalu
menjaga imunitas tubuh agar terhindar dari penyakit.

Pentingnya perilaku menjaga kesehatan sistem pertahanan tubuh
merupakan suat hal yang harus diperhatikan. Dengan cara melakukan
pola hidup sehat seperti lebih banyak mengkonsumsi sayur dan buabh,

karena seseorang tidak mudah sakit jika lebih banyak mengonsumsi 2 jenis

"Rahmawati et al ., iSistem Kekebalan Tubuh
S ai n&ipsiding Konferensi Integrasi Interkoneksi Islam dan Sains, 2018), 189,
http://sunankalijaga.org/prosiding/index.php/kiiis/article/view/32
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makanan tersebut. Kemudian istirahat yang cukup, setiap cetidglsya
membutuhkan walt tidur selama kurang 7 hinggaj@n dalam sehari,
maka istiarahat yang cukup merupakan salah satu cara untuk
meningkatkan imun tubuh, karena apabila kurang waktu istirahat dapat
menurunkan sistem imunitas tubuh seseorang. Kekebalbuh bersifat
dinamis, dapat naik turun. Usia, nutrisi, vitamin, mineral, hormon,
olahraga dan emosi mempengaruhi imunitas tubuh. Kuatnya antibodi
menandakan seseorang tersebut semakin dewasa. Tetapi, dengan
bertambahnya usia bisa juga antibodi melenBérolahraga juga salah

satu cara untuk menjaga imun tubuh, dengan berolahraga seseorang juga
bisa mengeluarkan bakteri melalui saluran pernapasan, hal ini
menjadikannya dapat mengurangi resiko terjangkit berbagai penyakit.
Manusia harus mengkonsumsi sétbanyak dua litgverhari Hal itu dapat
membantu meningkatkan imun tubuh agar tidak membuat metabolisme
menjadi turun sehingga memiliki potensi tertular vittisCara
meningkatkan imun tubuh yang paling penting untuk dilakukan yaitu
mengelola stress dengabaik. Karena, jika tidak maka dapat memicu
adanya produksi hormon kortisol dalam jumlah béSatelakukan pola

hidup sehat dapat menjaga dan memperbaiki sistem imun tubuh. Hal ini
berarti sehat dengan mengkonsumsi makanan bernutrisi, istirahat yang

teraur dan berolahraga.

1 ia Amali a, Il rwan | rwan, and Febriani Hi ol
Peningkatan Kekebalan Tubuh Untuk Mencegah Penyakit €o@d Jambuyra Journal of Health
Scienceiand Researghno. 2), hal: 74, https://doi.org/10.35971/jjhsr.v2i2.6134
Ibid, h 74.
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Pemahaman mengengistempertahanan tubuh ini akan diberikan
kepada siswa secara formal dalam kurikulum 2013 melalui mata pelajaran
biologi semester genap kelas XI SMA/MA. Pada matistempertahanan
tubuh yang akan membahas mengemakanisme imunitas tubuh dan
macammacam kelainan padastemimunitas dan pencegahannya. Setelah
siswa memahami materi tersebut, diharapkan dapat memunculkan sikap
menjaga kesehatan imun tubuh baik untuk dirinya maupun orang lain yang
berada disekitarnyaSikap manusia terbentuk melalui proses sociafjya
dilalui semasa dia hidup, mana setiap individinendapatkan informasi
dan juga pengalaman. Proses tersebut dapat berlangsung di lingkungan
terdekat, seperti lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.

Berdasarkan hasil observasi pada tangfalSeptember2023
kepada ibuSuslowati, S,Pdselaku guru biologi diketahui bahwa masih
banyak siswa yang tidak menjaga makanan yang mereka konsumsi,
misalnya mereka setiap hari mengonsumsi jajanan sekolah yang
mergandung bahan yang kurang sehat, kemudian cara pengolahannya
yang kurang higienis darkurangnya kesadaran menjaga kebersihan
lingkungan. Kebiasaan ini yang menyebabkan beberapa geaaag
masuksekolah karena demam, flu dan Ham. Para siswa pun jarg
sekali mengonsumsi vitamin atau suplemen, kurangnya mengonsumsi air

putin juga termasuk kedalam kurangnya kepedulian siswa terhadap
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kesehatan imun tubuh dan siswa cenderung malas untuk berolahraga setiap
harinya jika bukan mata pelajaran olahraga ¥4ja.

Hal ini selaras dengan studi korelasi yang dilakukan oleh Devi
Qudsiyah tentang hubungan tingkat pematramaterisistemindra mata
dengan sikap menjaga kesehataata selamaistempembelajaran daring
siswa kelas XI MIPA di SMA Negeri Rambipuji terdaatbungan yang
signifikan antara tingkat pemahaman materi sistem indra mata dengan
sikap menjaga kesehatan mata selama pembelajaran daring. Dengan
demikian, tingkat pengetahuan yang baik dan sikap positif yang dimiliki
manusia akan disertai juga denganlpku atau tindakaryang baik dalam
upaya menjaga kesehatan tubuh

Berdasarkan pemaparan di atas, peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian mengend Kor el as i Tingkat Pemahaman S
Sistem Pertahanan Tubuh dengan Sikap Menjaga Kesehatan um
Tubuh SiswaKelas XI dan XIl MA~ Roudl ot ul Jadi d Lumaj

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang peneliti paparkan, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Bagaimana tingkat pemahaman materi sistem pertahanam Sigwa

MA Roudlotul Jadid Lumajang?

* Observasi MA Roudlotuwadid Lumajang 12 Juni 2024

15 Qudsiyah, D.fiKorelasi Tingkat Pemahaman Materi Sistem Indra Mata dengan Sikap
Menjaga Kesehatan Mata Selama Pembelajaran Daring Siswa KeMtPXIdi SMA Negeri
Rambipuji Jember Tahun Pelajaran02R/202®. skripsi UIN KHAS Jember, 2021.
http://digilib.uinkhas.ac.id/23001/
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2. Bagaimanasikapmenjaga kesehatan imun tubuh siswa MA Roudlotul
Jadid Lumajang ?

3. Bagaimanakah korelasi pemahaman materi sistem pertahanan tubuh
dengan sikap menjaga kesehatan imun tubuh siswa MA Roudlotul
Jadid Lumajag?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang di atas, maka tujuan dalam penelitian
ini sebagai berikut :
1. Mendeskripsikan tingkat pemahaman materi sistem pertahanan tubuh
siswaMA Roudlotul Jadid Lumajang.
2. Mendeskripsikarsikapmenjaga kesehatan imtubuhsiswaMA
Roudlotul Jadid Lumajang.
3. Mengetahui korelagingkatpemahamapadamateri sistem
pertahanan tubuh dengan sikap menjaga kesehatan imun tubuh siswa
MA Roudlotul Jadid Lumajng.
D. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan dari penelitian ini ditggkan dapat bermanfaat
sebagai berikut :
1. Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih
bagi pengembangan ilmu pengetahuan tentang besarnya peran
pemahaman seseorang pada suatu materi terhadap sikap yang

dimiliki oleh seseorangkhususnya di bidang pendidikan tentang

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id



12

pemahaman terhadap materi sistem pertahanan tubuh dengan sikap
menjaga kesehatan imun tubuh.
2. Manfaat praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
yang berarti badgbeberapa pihak, diantaranya :
a. Bagi Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
institusi pendidikan dan berfungsi sebagai sumber lebih lanjut
tentang pemahaman terhadap materi sistem pertahanan tubuh
dengan sikap menjaga kesehatan imun tubuh dan terciptanya
lingkungan sekolah yang sehat.
b. Bagi Pendidik
Hasil penelitian ini  diharapkan dapat dijadikan
pedoman dan rujukan guru dalam memotivasi siswa untuk
menerapkan perilaku menjaga hidup sehat terutama di
lingkungan sekolah.
c. Bagi Peserta Didik
Hasil penelitian inidiharapkan dapat menjadi sumber
informasi terkait pentingnya pengatahuan tentang sistem
pertahanan tubuh dan menjadi referensi pemahaman mereka

terhadap sikap menjaga kesehatan imun tubuh.
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d. Bagi Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas
wawasan dan pengatahuan peneliti tentang masalah yang
mereka selidiki, yaitu korelasi pemahaman terhadap sistem
pertahanan tubuh dengan sikap menjaga kesehatan imun tubuh
siswa kelas Xl IPA di MA Roudkol Jadid Lumajang.
E. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang Ingkup penelitian dalam penelitian ini dibatasi pada
masalah Korelasi Tingkat Pemahaman Siswa pada Médeiem
Pertahanan Tubuh Dengan Sikap Menjaga Kesehatan Imun Tubuh Siswa
MA Ropudlotul Jadid Lumajang.
1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalahuatu atribut atau sifat atau nilai
dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannyd® Variabel dalam' penelitian ini terdiri dari variabel
independen (variabddebas) dan variabel dependen (variabel terikat).
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan dua variabel yang akan
dijelaskan sebagai berikut:
a. Variabel Bebas (X)
Variabel bebas (X) sering disebut sebagai variabel

pengaruh karena dapat mempengaruhi varighely lain atau

6 Sugiong Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&QBandung : Alfabeta,
2016), 38.
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yang menjadi sebab perubahannya atau timjaul variabel
dependen (terikaf). Variabel bebas yang digunakan dalam
penelitian ini (X) adalah pemahaman siswa pada matstem
pertahanan tubuh. Pemahaman siswa ini digunakan untuk melihat
sejaln mana siswa paham terhadap materi sistem pertahanan
tubuh yang telah diajarkan pada semester genap di kelas XI MA
Roudlotul Jadid Lumajang.

b. Variabel Terikat (Y)

Variabel dependen atau terikat merupakan variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akib&arena adanya variabel
bebas® Adapun variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalah
sikap menjaga kesehatan imun tubuikap menjaga kesehatan
imun tubuh diperoleh berdasarkan hasil pengisian kuesioner oleh
siswa dalam menjaga kesehatan imun tubuh.

2. IndikatorPenelitian
Setelah variable penelitian terpenuhi kemudian dilanjutkan dengan
mengemukian indikatorindikator variabel yang merupakan rujukan
empiris dai variakel yang diteliti. Indikator empiris ini nantinya akan
dijadikan sebagai dasar dalam memb butirbutir pertanyaan dalam

angket™ Adapun indikatoii indikator dari \ariabel penelitian ini adalah :

" bid, h 39.
Ibid, h 39.
9 Tim PenyusunPedoman Penulisan Karya limiah UIN KHAS JEMBER 2021
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Tabel 1.1
Indicator Variabel Penelitian
No Variabel Indikator
1| Tingkat pemahaman matga. Menafsirkan(interpreting)
sisem pertahanan tubtth b. Memberikan contol

(exemplifying)
c. Mengklasifikasikan

(classifying)
d. Meringkas(summarizing)
e. Menarik inferensi
(inferring)

f. Membandingkan
(comparing)

g. Menjelaskar(explaining)

2 | Sikap menjaga kesehatan imya. Sikapmemelihara

tubub* kesehatan

b. Sikapmencegalpenyit.

c. Sikap terhadap pengobate

d. Sikap terhadap makanan

F. Definisi Operasional
Definisi operasional dimaksudkan untuk menghindari kesalahan
pemahaman dan perbedaan penafsiran yang berkaitan dengansstdhh
dalam judul skripsi. Adapun definisi operanal yang diteliti dalam
pen¢ i ti an yang berjudul AKorel asi Ti ngl
SistemPertahanan 0buh denga Sikap Menjaga Kesehatam Imun Tubuh
SiswaMA Roudl ot ul Jadid Lumajango sebaga
1. Korelasi
Korelasi adalah hubungan antasaatu hal dengan hal yang
lain yang dapat memberikan dampak atau gejala sehingga

memberikan perubahan pada lingkungan disekitarnya. Korelasi yang

%0 Trianggono,M. M. iAnal i sis Kausalitas Pemaham
Berpikir Kreatif SiswaPaal Pe mecahan Mas&B8ah Fisika, o 20

L Alatas, Alwi. Hlbungan antara pemahaman siswa tentang materi pelajatara in
penglihatan terhadap perilaku menjaga kesehatan. Skripsi UIN Jakarta. (2005).

an
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dimaksud disini yaitu keterkaitan antara tingkat pemahaman siswa
pada matersistempertahanan tubuh dengakap menjaga kesehatan
imun tubuh.
2. Tingkat Pemahaman

Tingkat pemahaman pada penelitian ini adalah kemampuan
kognitif siswa MA Roudlotul Jadid Lumajang dalam memahami
materi sistempertahanan tubuh yang diajarkan pada mata pelajaran
biologi di semester gap. Setiap siswa memiliki pemahaman yang
berbedabeda, seorang peserta didik dikatakan memahami sesuatu
apabila dia dapat memberikan penjelasan atau memberikan uraian
yang lebih rinci tentang hal itu dengan menggunakan dazatya
sendiri, dengan kata laiseseorang dapat mengerti tentang sesuatu
juga dapat melihatnya dari berbagai segi, salah satunya dibuktikan
dengan menggunakan hasil ptstt materisistempertahanan tubuh
semester genap.

3. Sikap Menjaga Kesehatan Imun Tubuh

Sikap menjaga kesehatan sistemun merupakan suatu hal
yang harus diperhatikan, sepeotrperilaku hidup bersih dan sehat
untuk meningkatkan daya tahan tubuh dengan cara mengkonsumsi
gizi yang seimbang, istirahat yang cukup, melakukan aktivitas fisik.
Dalam penelitian ini yaitu penilan dari siswa MA Roudlotul Jadid

Lumajang yang mencerminkan kebiasaan diri dalam pemeliharaan
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kesehatan imun tubuh yang diukur dengan angket sikap menjaga
kesehatan imun tubuh.
G. Asumsi Penelitian
Asumsi penelitian biasa disebut juga sebagai anggapan atasar
postulat, yaitu sebuah titik tolak pemikiran yang keyrannya diterima
oleh peneliti. Dalam penelitian ini, peneliti berasumsi bahwa rada
hubungan antara pemahaman pada maigtempertahanan tubuh dengan
sikap mefaga kesehatan imun tubuh siswdA Roudlotul Jadid
Lumajang.
H. Hipotesis
Hipotesis pada umumnya diartikan sebagai jawaban (dugaan)

sementara dari masalah suatu penelitian. Hipotesis hanya disusun pada
jenis penelitian dengan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk
menguji. Menurut Sugobno dikatakan sementara, karena jawaban yang
diberikan baru didasarkan pada teori yang relavan, belum didasarkan pada
faktafakta empiris —yang diperoleh melalui’ pengumpulan défa.
Berdasarkan pengertian tersebut, hipotesis penelitian ini dapat dirumuskan
sebagai berikut:
Ha : Ada hubungan yang signifikan antara pemahaman siswa pada materi

sistem pertahanan tubuh dengan sikap menjsggehatan imun

tubuh siswéelas Xl dan XIIMA Roudlotul Jadid Lumajang.

22 Sugiono, ,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&Bardung: Alfabeta,
2016),64.
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Ho : Tidak ada hubungan yang signifikan antara gean@an siswa pada
materi sistem pertahanan tubuh dengan sikap faga kesehatan
imun tubuh sisw&elas XI dan XIIMA Roudlotul Jadid Lumajang

I. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan adalah ramgin sementara dari isi
skripsiyang bermaksud untuk mgetahui secara keseluruhan pembahasan
yang sudah ada. Sistematika pembahasan ini bertujuan untuk
menunjukkan carapengorganisasian dalam penelitian ini sehingga
memudahkamalam meninjawlan menanggapi isinya. Mashngasing bab
disusun dan dirumuskan dalamstematika pembahasan sebagai berikut :

Bab satu, bagian pendahuluan yangridkan latar belakang
masalah penelitian tentang korelasi pemahaman pada materi sistem
pertahanan tubutiengan sikap menjaga kesehatann tubuhsiswaMA

Roudlotul Jadid Lumajsg, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat

penelitian, ruang lingkup penelitian (variabel penelitian dan indicator

variabel), definisi operasional, ‘asumsi penelitian, hipotesis, dan
sistematika pembahasan.

Bab dua, bagian kajian kepaktan yang beiisan penelitian
terdahulu dan kajian teori.

Bab tiga, bagian yang berisi tentapembahasan metode penelitian
yang meliputi : pendekatan dan jenis penelitian, populasi dan sampel,

teknik dan instrument pengumpulan data dan analisis data.

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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Bab empat, merupak bagian penyajian data dan analisis yang
meliputi: gambaran obyek penelitian, penyajian data, analisis dan
penguraian hipotesis dan pembahasan.

Bab lima, bagian penutup yangder dari kesimpulan dari hasil
penelitian dan saran. Kemudian setelah bata lterdapat daftar pustaka

serta lampirasiampiran penelitian
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu merupakan penelitian sebelumnya yang
memiliki keterkaitan untuk mencari perbandingan dan menemukan
inspirasi baru untuk penehin selanjutnya. Pada bagian ini peneliti
mencantumkan berbagai hasil penelitian terdahulu yang terkait dengan
penelitian yang hendak dilakukan, kemudian membuat ringkasannya, baik
penelitian yang sudah terpublikasikan atau belum terpublikasikan (skripsi,
tesis, disertasi, artikel jurnal ilmiah, dan sebagainya). Dengan melakukan
langkah ini, maka akan dapat dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan
perbedaarpenelitian yang hendak dilakuk&hBeberapa penelitian yang
telah dilakukan yang terkait dengampétian ini adalah sebagai berikut :

1. Peneitian Nur Kumala Adiniyahd e ngan j udul AKorel asi
Pada Materi Sistem Reproduksi Dengan Perilaku Menjaga Kesehatan
Reproduksi Si swa Kel as X1 MI PA Di
penelitannya menunjukkan bahwaddk terdapat hubungan yang
signifikan antara pemahaman siswa pada maistem reproduksi
dengan perilaku menjaga kesehatan reproduksi siswa kelas XI MIPA
di MAN 1 Jember. Hal tersebut didasarkan pada perolehan hasil uji
analisis korelasProduct momenyang menunjukkan nilai signifikansi

(0,864) < (1,657) yang artinyapHiterima dan Hditolak. Kerataan

23 penyusunPedoman Penulisan Karya llmiah UIN KHAS JEMBER 2021,.h 40
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antara kedua variable hasil uji korelasi adalah 0,79 yang artinya sangat
lemah?*

2. Penelitan Devi Qudsiyah,d e ngan judul AKorel as
Pemahaman MaterSistem Indra Mata dengan Sikap Menjaga
Kesehatan Mata Selama Pembelajaran Daring Siswa Kelas XI MIPA
S MA NEGERI RAMBI PUJI o. Hasi | penel
bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara tingkat
pemahaman materi sistem indera matangan sikap menjaga
kesehatan mata selama pembelajaran daring siswa kelas XI MIPA
SMA NegeriRambipuji Hal tersebut didasarkan pada perolehan hasil
uji analisis korelasi Product momentyang menunjukkan nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 yang artinya lditolak dan H diterima.
Keeratan antara kedua variabel hasil uji korelasi adalah 0,851 yang
artinya sangat kuét.

3. Peneitian Nadiyah Avi Lutfiah Putridengan judul A Ko
Pemahaman Materi Sistem Ekskresi dengan Perilaku Menjaga Hidup
Sehat Siswa KelasIX MI PA di MAN 3 Jembero.
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
pemahaman matesistem ekskresi dengan perilaku menjaga hidup

sehat siswa kelas XI MIPA di MAN 3 Jember. Hal tersebut didasarkan

24 pAdiniyah, N. K.iKor el asi Pemahaman Pada Materi Si s
Perilaku Menjaga Kesehatan Reproduksw&i Kelas XI MIPA Di MAN1 Jember Tahun Ajaran
2021/ 3IESIUINKHAS Jember2022.http://digilib.uinkhas.ac.id/id/eprint/9201

%5 Qudsiyah, DfiKorelasi Tingkat Pemahaman Materi Sistem Indra Mata dengan Sikap
Menjaga Kesehatan Mata Selama Pembelajaran Daring Siswa KeMtPXIdi SMA Negeri
Rambipuji Jember Tam Pelajaran 2020/2081 skripsi UIN KHAS Jember, 2021.
http://digilib.uinkhas.ac.id/23001/
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pada perolehan héasuji analisis korelasiProduct momentyang
menunjukkan nilai signifikasi (0,766) < (1,657) yang artinya H
diterima dan H ditolak. Kerataan hubungan antara kedua variable
hasil uji korelasi adalah 0,071 yang artinya sangat lthah.

4. Penelitian Nurul Aprilani, dengan j udul AKor el asi
Pengetahuan PMR dengan Hasil Belajar Materi Sistem Gerak
Manusia pada Peserta Didik Kelas V
penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang signifikan
antara keaktifan dan pengetahuaertolongan pertama dalam PMR
secara bersarrsama dengan hasil belajar mategistem gerak
manusia pada peserta didik kelas VIII MTsN 5 Cilacap. Hal tersebut

didasarkan pada hasil pengujian hipotesiskorelasi ganda, bahwa

Miwng= 0,993, n= 42, taraf sigmifan 5%, didapatkarne=0,304,
sehinggaiung > Nabes Maka H diterima yang artinya adanya korelasi

antara kedua variable terseb(it.
5. Peelitian Shoimatul Zahra,d e n.g a n joudul AHubunga
Pengetahuan Sistem Imun dengan Perilaku Menjaga ImunitashT
di Masa Pandemi Siswa Kelas XI MIPA SMA N 1 Jatibarang
Bre beso. H a s mdnunjyklean bahwattida& ada hubungan

antara pengetahuagistemimun dengan perilaku menjaga imunitas

28 putri, N. A. L.fiKorelasi Pemahaman Materi Sistem Ekskresi dengan Perilaku Menjaga
Hidup Sehat Siswa Kelas XI IPA di MAN 3 Jembeskripsi UIN KHAS Jember, 2023.
http://digilib.uinkhas.ac.id/29646/

27 Apriliani, N. fiKorelasi Keaktifan Dan Pengetahuan PMR dengan Hasil Belajar Materi
Sistem Gerak Manusia Pada Peserta Didik Kelas VIII MTsN 5 Citla&gipsi UIN Walisongo
Semarang2021.https://eprints.walisongo.ac.id/view/divisions/jur=5Fpdbio/2021.html
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tubuh di masa pandemic siswa kelas XI MIPA SMA N 1 Jatibarang
Brebes. Berdasarkan hasil dari hipotesis yang telah dilakukan
diketahui bahwa nilai signifikansi dari uji korelaBroduct moment

sebesar 0,341. Hal tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi (a)

> 0,05, sehingga Htlitolak dan Hditerima?®

Table 2.1
Persamaan dan Perbedaan Penelitian Terdahulu

No Nama dan Judul Persamaan Perbedaan

1 | Penelitian Nur Kumalg Pendekatan kuantitatif |a. Penelitian terdahuly
Adiniyah, 2022, Keduanya samaama variabel bebas (X
Universitas Islam Neger, menggunakan teknil pemahaman tentan
Kiai Haji Achmad Siddiq pengumpulan data beruf sistem reproduksi,
Jember dengan judu kuisioner atau angket. variable  terikat  (Y)
Korelasi Pemahama|c. Keduanya samaama penelitian terdahulu
Pada Materi  Sisten menggunakan teknil perilaku menjagé
Reproduksi Dengat analisis berupa korelas kesehatan reproduks
Perilaku Menjga Product moment sedangkan penelitian ir
Kesehatan  Reproduk variabel bebas (X
Siswa Kelas XI MIPA Di pemahaman materi siste
MAN 1 Jember Tahur pertahanan tubly dan
Ajaran 2021/2022 variabel terikatnya ()

sikap menjaga kesehatz

imun tubuh.
b. Lokasi penelitian
terdahulu di MAN 1

Jember, sedangkan pay
penelitian ini di MA

Roudlotul Jadid
Lumajang.

.. Teknik pengambilar,
sampel penelitiar
terdahulu" menggunaka

Cluster random samplm
sedangkan pada penelitig
ini  yaitu Purposive
sampling.

d. Focus materi yang dikaj
pada penelitian terdahul
adalahsistemreproduksi,
sedangkan pada penelitic
ini adalah sistem
pertahanan tubuh.

%8 Jahra,S.iHubungan Antara Pengetahuan Sistem | ml
Imunitas Tublh  Dii Masa Pande mi Si swa Kel as Xl MI PA S MA
UIN Walisongo Semarang, 2021.

https://eprints.walisongo.ac.id/view/divisions/jur=5Fpdbio/2021.html
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No Nama dan Judul Persamaan Perbedaan

2 | Penelitian Devi Pendekatan kuantitatif. Lokasi penelitian
Qudsiyah, 2021, Variabel terikat dan bebas terdalulu di  SMAN
Universitas Islam Negri Salah satu teknik Rambipuiji, sedangkal
Kiai Haji Achmad Siddiq pengumpulan dati pada penelitian ini di M
Jember dengan judu menggunakan  Kkuisione Roudlotul Jadid
Korelasi Tingkat atau angket. Lumajang.
Pemahaman Matel Keduanya samaama Teknik pengumpulan dat
Sistem Indra  Matg menggunakan teknil menggunakan angket de

dengan Sikap Menjag
Kesehatan Mata Selan|
Pembelajaran Daring
Siswa Kelas XI MIPA
SMA NEGERI
Rambipuji Tahun Ajarar|
2020/2021.

analisis berupa korelas
Product moment.

dokumentasi nilai ulanga
harian, sedangkan pac
penelititian ini
menggunakan angket, te
dan dokumentasi.

Teknik sampling
menggunakan  Simple
random sampling,
sedangkan pada peitiin
ini menggunakar
Purposive sampling.
Focus materi yan(
dikajipada penelitiar|
terdahulu adalahsistem
indra mata.

Penelitian Nadiyah Avi
Lutfiah  Putri, 2023,
Universitas Islam Neger
Kiai Haji Achmad Siddiq
Jember dengan judu
Korelasi Pemahaman
Materi Sistem Ekskres
dengan Perilaku Menjag
Hidup Sehat Siswa Kela
Xl MIPA di MAN 3
Jember

Pendekatan kuantitatif.
Keduanya samaama
menggunakan teknil
pengumpulan data beruf
tes, kuisioner atau angket
Keduanya samaama
menggunakan teknil
analisis lerupa korelasi
Product moment

Penelitian terdahuly
variabel bebas X
pemahaman materi siste
sistem ekskresi  dan
variabel  terikat  (Y)
perilaku menjaga hiduj
sehat,

sedangkan penelitian ir
variabel bebas X
pemahaman materi siste
pertahanan tubuh da
variabel terikatnya (Y)
yaitu- sikap  menjag:
kesehatan imun tubuh.

Lokasi penelitian
terdahulu - di- MAN 3
Jember, sedangkan pay
penelitian ini di MA

Roudlotul Jadid
Lumajang.

Teknik sampling
menggunakan  Simple
random sampling,
sedangkan pada penelitie
ini menggunakan

Purposive sampling.
Focus materi yang dika
adalah sistem ekskres,
sedangkan pada penelitig
ini adalah sistern
pertahanan tubuh.
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No Nama dan Judul Persamaan Perbedaan

4 | Penelitian Nurul Pendekatan kuantitatif. Variabel bebas X
Apriliani, 2021, Keduanya samaama keaktifan, % pengetauan
Universitas Islam Neger menggunakan teknil PMR dan variabel terika
Walisongo Semarani analisis berupa korelas (Y) hasil belajar mater
dengan judul, Korelas Product moment sistem gerak, sedangka
Keaktifan én penelitian ini variabe|
Pengetahuan PMF bebas (X) pemahama
dengan Hasil Belaja materi sistem pertahane
Materi Sistem Geral tubuh dan variabel terike

Manusia pada Peser
Didik Kelas VIII MTsN
5 Cilacap.

) sikap menjaga
kesehatan imun tubuh.

Lokasi penelitian
terdahulu di MTsN 5

Cilcap, sedangkan
pada penelitian ini di MA

Roudlotul Jadid
Lumajang.

Teknik sampling
menggunakan  Simple
random sampling,
sedangkan pada penelitig
ini menggunakar

Purposive sampling.
Teknik pengumpulan dat
pada penelitian terdahul
adalah tes dal
dokumenasi, Sedangkal
pada penelitian saat ir
menggunakan angket, t
dan dokumentasi.

Focus materi yang dika|
adalahsistemgerak.

Penelitian Shoimatu
Zahra, 2021, Universita
Islam Negeri Walisongd
Semarang dengan judy
Hubungan Antarg
Pengetahuan Siste
Imun- dengan - Perilakl
Menjaga Imunitas Tubul
di Masa Pandemi Sisw
Kelas XI MIPA SMA N
1 Jatibarang Brebes.

. Teknik

a. Pendekatan kuantitatif.
b. Teknik

analisis  date
penelitian. - menggunaka
analisis korelasi Poduct
Moment.

sampling
penelitian keduanya samn
Purposive sampling.

Variabel bebas penelitia

terdahulu adalak
pengetahuan, sedangki
pada penelitian in
pemahaman

Variabel terikat penelitiar
terdahulu adalah perilak
menjaga, sedangkan pa
penelitian ini adalah sikay

menjaga.

Lokasi penelitian
terdahuluadalah SMAN 1
Jatibarang Brebeg

sedangkan penelitian ir
di MA Roudlotul Jadid
Lumajang.
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B. Kajian Teori
1. Tingkat Pemahaman Siswa
a. Pengertian Pemahaman

Pemahaman peserta didik sangatlah penting dalam
pembelajaran, karena sebagai tolak ukur sampai mana
pembelajaran tersebut berhasil tersampaikan kepada peserta didik.
Pemahaman adalah salah satu aspek kognitif dimana
menunjukkan kemampuan seseorang dalam menangkap suatu
konsep. Peserta didik yang sudah faham apabila dia telah
mengetahui dan dapat mengingaiajaran yang telah diberikan,
menerapkan dan mengaplikasikannya sehingga siswa dapat
memahami suatu situasi.

Pemahaman lebih menekankan pada kemampuan siswa
mengubah informasi yang diterima ke bentuk yang lebih mudah
dipahami. 'Karena pemahaman 'lebih gngatu tingkat dari
menghafal maka pada tingkat pemahaman memerlukan
kemampuan untuk menangkap makna dari arti sebuah konsep.
Menurut Bloom dalam jurnal Darmawan dan Sujoko taksonomi
Bloom ranah kognitif mencakup ke dalam 6 tingkatan yang terdiri

dari tingkatan pertama adalapengetahuan yang menekankan
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pada mengingatkeduapemahaman, Ketiga mengaplikasikan,
keempat menganalisiselima mengevaluasi, keenam mencita.

Pemahaman dibedakan menjadi tiga, yakni: (1)
penerjemahan (translasi) yaitu kemampuamuk memahami
suatu ide yang dinyatakan dengan cara lain dari pada pernyataan
asli yang dikenal sebelumnya; (2) penafsiran (interpretasi) yaitu
penjelasan atau rangkuman atas suatu komunikasi, misalnya
menafsirkan berbagai data sosial yang direkam, diuladdu
disusun dalam bentuk lain seperti grafik, tabel, diagram; dan (3)
ekstrapolasi yaitu meluaskan kecenderungan melampaui datanya
untuk mengetahui implikasi, konsekuensi, akibat, pengaruh sesuai
dengan kondisi suatu fenomena pada awalnya, misalnya ma¢mb
pernyataaspernyataan yang  eksplisit untuk  menyikapi
kesimpularkesimpulan dalam suatu karya sa&fra.

Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa seorang siswa
dikatakan ' memahami sesuatu apabila dia dapat atau mampu
mengerti tentang informasi apa yang tetédampaikan kemudian
dia mampu untuk menguraikan kembali informasi yang telah

didapatkannya.

2| Putu Ayub Darmawan and Edy Sujokd013,i Re v i s i Taksono mi Pe mb
Benyamin S. (SBtyao o mjdga 29, no. 1). hal: 30
https://doi.org/10.24246/j.sw.2013.v29.i1.p39

%0 |mam Gunawan and Anggraini Retno Pal@f1l7,i T a k s 0 n o fihRevi& Ranahm
Ko g n i(E-Jodrnaldnipmar, no.1), hat 101, http:/ejournal.unipma.ac.id/index.php/PE
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b. Indikator Pemahaman
Indikator pemahaman siswa sangat diperlukan, agar
seorang guru dapat mengukur tingkat pemahaman dari siswanya
maka diperlukannya sebuah indilr sebagai alat ukur sampai
mana pemahaman dari siswa. Menurperaturan Dirjen

Dikdesman dalam menjelaskan bahwa indikator pemahaman

konsep terdiri dafkkemampuait :

a) Menyatakan ulang konseyang telah dipelajari yakni
kemampuan siswa untuk mengungkapke&mbali apa yang
telah dikomunikasikan kepadanya.

b) Mengklasifikasikan sebuah objelbjekmenurut sifatsifat
tertentu  (sesuai dengan konsepnya). Kemampuan
siswamengelompokkan suatu objek menurut jenis
berdasarkan sifatifat yang terdapat dalam materi

c) Kemampuan ramberikan contoh dari konseyang telah
dipelajari, * dimana &mampuan siswa untuk dapat
membedakan contoh dan bukan contoh dari suatu materi.

d) Menyajikan konsep dalam bentuk representasi matematika.
Kemampuan siswa memaparkan konsep secara beruruta

yang bersifat matematis.

38Avi Lutfiah Putri, Nahdiyah, fdKorelasi Pema
Perilaku Menjaga Hidup Sehat Siswa Kelas XI IPA Di MAN 3 Jember", Fakultas Tarbiyah Dan
IlImu Keguruan, UIN Kiai Haji Achmad Siddigember, 2i728.
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e) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu
konsep. Kemampuan siswa mengkaji mana syarat perlu dan
mana syarat cukup yang terkait dalam suatu konsep

f) Menggunakan, memanfaatkan, dan memilih prosedur atau
operasi tertentu. €&mampuan siswa menyelesaikan soal
dengan tepat sesuai dengan prosedur.

g) Mengaplikasikan konsep. Kemampuan siswa menggunakan
konsep serta prosedur dalam menyelesaikan soal yang
berkaitan dengan kehidupan sehaari.

Mengacu pada olah data peneliti tat2@24 dan KD 3.11
AMenganal i si s mekani s me sistem pc¢
terhadap penyakit (nonspesifik dan spesisfik), serta gangguan dan
upaya menjaga kesehatan sistem pertahananb u h 0 , terdap
beberapa indiktor pemahaman terhadap sistem pertahararmtu
antara lain:

a Pengetahuan tentang fungsi sistem pertahanan tubuh manusia

b Pengetahuan tentang organ dan komponen sistem imalin (k
sel darah putih, antiboydi

¢ Pengetahuan tentang perbedaan pertahanan tubuh spesifik
dan nonspesifik

d Pengetahuan tentgmmekanisme pertahanan tubuh terhadap

patogen (virus, bakteri, jamur, parasit)
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e Pengetahuan tentang berbagai jenis gangguan atau kelainan
pada sistem imuralergi, HIV/AIDS, autoimun, graves gl
f Pemahaman terhadap pentingnya menjaga daya tahan tubuh
meldui pola hidup sehat (makan bergizi, olahraga, istirahat,
imunisasi)
g Sikap tanggung jawab dalam menjaga kesehatan diri dan
lingkungan sebagai bagian dari upaya menjaga sistem imun
2. SistemPertahanan Tubuh
a. SistemPertahanan Tubuh Eksternal dan Internal
Sigem pertahanan tubuh merupakasistem yang
melindungi tubuh dari partikel berbahaya, patogen, dan benda
asing penyebab penyakit serta -sel tubuh yang sifatnya
abnormal.Sistempertahanan tubuh disebut juga sisitem imunitas
yang berfungsi untuk melindungubuh menghadapi penyakit.
Seseorang dengaistemkekebalan tubuh yang kuat, maka tidak
akan mudah sakitSistem pertahanan tubuh bisa dibedakan
menjadi dua, yaknisistem pertahanan spesifik dan sisitem
pertahanan tubuh nonspesiflistempertahanan edternal adalah
sistempertahanan tubuh yang berada paling luar ehndungi

agar antigen tidak masuk ke dalam tubuh. Adapun pertahanan
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internal akan bekerja jika ada pathogen yang berhasil masuk
kedalam tubuff.
1) Pertahanan Eksternal Nonspesifik
Sistem pertahanan tubuh eksternal nonspesifik
berperan menjaga tubuh dari serangan penyakit agar tidak
masuk ke dalam tubuh. Beberapa bagian tubuh yang berperan
sebagai pertahanan eksternal nonspesifik antara lain sebagai
berikut.
a) Permukaan Kulit
Permukaan kulit nmcegah mikroorganisme
pathogen masuk ke dalan tubuh. Kulit utuh normal tidak
dapat dimasuki oleh bakteri atau virus. Namun,
kerusakan kecil seperti lecet atau luka bias menjadi jalan

bagi bakteri dan virus masuk ke dalam tubuh.

Sel Epitel |
P ir 7

Keratin + Air o~

Lapisan Kulit Membran Mukosa

Gambar 2.1
(Permukaan Kulit)
Sumberhttps://images.app.qoo.gl/u6ed47kVIZbijfidECA

b) Membrane Mukosa
Membrane mukosa yang ada pada saluran

pencernaan, pernapasan, dan saluran kelamin dapat

32 Heri PurwantoBiologi untuk SMA/MA Kelas XI Semester Gefidplang: CV Pustaka
Grafika, 2023), him. 4.

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id


https://images.app.goo.gl/U6e47kVJZbjfjdECA

32

berperan sebagai penghalang mikgamisme memasuki
tubuh. Selain itu, bias juga menjadi pertahanan kimiawi
dari jaringan epitel dan jaringan mukosa yang ada pada
saluran tersebut.
c) Sekresi Zat
Sekresi zat seperti kelenjar lemak daglekjar
keringat pada kulit bisamembuat kulit dalam suasa
asam, sehingga mencegah mikroorganisme berkoloni
pada permukaan kulit.
d) Air Liur, Air Mata, dan Mukus
Air liur, air mata, dan mucus yang disekresikan
oleh jaringan epitel dan mukosa dapat mematikan
mikroorganisme  patogen. Sekresi zat tersebut
mengandungenzim lisozim yang dapat menguraikan
dinding sel bakteri patogen, sehingga tubuh terlindungi
dari penyakit.

Pertahanan eksternabnspesifik adalah perlindungan
awal tubuh agar kuman tidak masuk. Kulit menjadi pelindung
utama, sedangkan selaput lendmefnbran mukosa) di
saluran napas, pencernaan, dan kelamin membantu
menyaring kuman. Keringat dan minyak kulit menciptakan

suasana asam agar kuman sulit berkembang. Selain itu, air

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id



33

liur, air mata, dan lendir juga mengandung enzim yang bisa
membunuh bakteri
2) Pertahanan Internal Spesifik (Antig&mtibodi)

Pertahanan spesisfik menggunakan antibody dan
antigen sehingga mampu mengenali pathogen spesifik
melalui beberapa tipe leukosit. Mekanisme pertahanan ini
bekerja jika antigen berhasil masuk ke dalam cairaopain
sel tubuh. Tipe leukosit tertentu akan membedakan mana
komponen yang aman untukibuh, dan komponen mana
yang sekiranya memberikan dampak berbahaya oleh tubuh
sehingga harus dihancurian

Leukosit mengenali antigen dari pagjem asing.
Antigen tersebt bisa berupa protein, glikoprotein, lipid,
polisakarida, dan berbagai zat yang dihasilkan oleh pathogen
tersebut. Antigen adalah bagian dari sel pathogen atau
partikel 'yang terpisah dari ‘selnya. Saat antigen dari
mikroorganisme tertentu dikenali oleh iaidy, maka tubuh
akan meciptakan respaistemimun. Contoh resposistem
imun adalah demam dan peradangan. Hal ini karena infeksi
virus bisa memicu terjadinya demam dan peradangan.

Respon imun ada pula yang sifatnya adaptif dimana

akan memberikan resporspesifik dengan membentuk

33 purwanto et al.5
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antibody khusus untuk setiap antigen yang dikenali. Antibody
merupkan molekul glikoprotein yang akan menandai dan
melawan antigen spesifik.

3) Respon Imun dan Pengenalan Tubuh

Setiap sel memiliki molekul pengenal yang ada di
permukaa membrane yang disebut sebagai antigen
permukaan sel, meskipun tidak menstimulasi jika memasuki
tubuh orang lain. Hal ini menyatakan bahwa respon imun
tidak terjadi ketika tubuh mengenali antigen permukaan
selnya. Respon imun akan muncul dengan hadirel/alan
antigen permukaan yang asing. Mekanisme tersebut dapat
dijelaskan pada proses transfuse darah dan donor organ antar
manusia. Sistem penggolongan darakistem ABO dengan
antigen permukaan sel berupa glikolipid pada membrane sel
darah eritrosist yandisebut aglutinogeft’

Saat seseorang bergolongan darah A, maka eritrosit
memiliki aglutinogen tipe A di permukaannya. Tubuh hanya
akan mengenali darah dengan aglutinogen A sebagai darah
sendiri. Jika darah bergolongan darah A diberikan kepada
orang bergaingan darah B pada proses tranfusi, penerima
akan mengenali eritrosist tersebut sebagai benda asing dan

segera membentuk antibody dan plasma darah yang disebut

%4 Prima Nanda Fuziah dkkmunologi(Bandung: Widina Bhakti Persada, 2028)m 16
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agglutinin. Pengenalan antibody menyebabkan
penggumpalan darah atawaglutinasi. Aglutinasi bisa
menyebabkan gangguan berbahaya karena dapat menghambat

dan merusakistemsirkulasi pada manusia.

Group A Group B Group AB Group O

Red blood
cell type

A\ N \ PN

=~ -~ ~ ~ ~ =z S
Antibodies 5 S, C 55K
in plasma e ANTS A0 A AN

Anti-B Anti-A None Anti-A and Anti-B
Antigens in
red blood ? t s
cell A antigen B antigen Aand B None

antigens
Gambar 2.2

Table penggolangan daratsistemABO
Sumberhttps://images.app.qoo.gl/zyvNSujMTriaZMo9

Tidak hanya sistem ABO, terdapat sistem
penggolongan darah lainnya, yalasstemrhesus darsistem
MN. Sistem rhesus membedakan dua golongan darah, yakni
rhesus positif dan rhesus negative. Darah memiliki rhesus
positif jika terdapat antigen rhesysada membrane sel
eritrositnya. Sesorang dengan darah rhesus positif tidak
memproduksi antibody rhesus, sehingga tidak terjadi reaksi
penggumpalan. Namun, pada seseorang dengan tipe reshus
negative eritrosit tidak memiliki antigen pada membrannya,

sedanghn seisel limfosit tidak dapat memproduksi antibody
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reshus jika terjadi paparan antiférOleh sebab itu, dalam
metode tranfusi darah jenis reshus pendonor maupun
penerima harus sama agar tidak memicu penggumpalan.
b. Komponen Sistem Pertahanan Tubuh
Salah atu komponen yang berperan dalagistem
pertahanan tubuh adalah leukosit atau sel darah putih. Terdapat
beberapa tipe leukosit beserta dengan fungsinya dalam
mekanisme sistem pertahanan tubuh. Namun secara umum
dibedakan menjadi dua, yakni tipe fagosit tipe limfosit®:
1) Fagosit
Sel fagosit adalah sel darah putih yang memiliki
kemampuan untuk menelan dan menghancurkan material
asing yang masuk ke dalam tubuh.-Sal fagosit tersebut
akan menelan bakteri atau mikroba ke dalam vakuolanya. Di
dalam vakuola, sel fagosit mengeluarkan enzim untuk
membunuh bakteri.
Terdapat beberapa tipe leukosit yang mampu
melakukan mekanismefagositosis antara lain sebagai

berikut:

* Heri PurwantoBiologi untuk SMA/MA Kelas XI Semester Ge(dplang: G/ Pustaka
Grafika, 2023), him. -B.

% Rini Solihat et al., Buku Teks Biologi SMA/MA Kelas ,X2022, 14P45,
https://static.buku.kemdikbud.go.id/content/pdf/bukuteks/kurikulum21/BieB&yKLS-XI.pdf.
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a) Neutrophil

Neutrophil menyusun tipe fagosit yang paling
banyak sekitar 60% dari keseluruhankosit. Neutrophil
mampu melakukan mekanisme berpingaidah tempat
keseluruh bagian melalui pembuluh darah. Pada kondisi
tertentu, neutrophil mampu meninggalkan pembuluh
darah dengan menyusup melalui dinding kapiler dan
berpatroli pada jaringan ikat mggunakan mekanisme
diapedasi¥.

Neutrophil akan menempel pada pathogen.
Kemudia membrane permukaan sel neutrophil akan
membentuk kantong vasikula yang akan membawa
pathogen (fagosom) masuk ke dalam sel secara
endositosis. Kemudian badan golgi akan meresskan
enzim pencernaan membentuk struktur vakuola fagositik
untuk menghancurkan pathogen. Mekanisme tersebut
menjelaskan proses terjadinya fagositosis.

Neutrophil. memiliki masa hidup yang singkat
setelah melawan pathogen. Neutrophil akan mati dan
dikumpukan pada lokasi infeksi membentuk nanah. Saat
terjadi infeksi, neutrophil akan dilepaskan dalam jumblah

besar dari tempat penyimpanannya pada sumsum tulang.

37 Solihat et al. Buku Teks Biologi SMA/MA Kelas,X43.

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id



38

Selain itu, terdapat tipe sel lainnya, yakni basophil dan
sel mast dari jaringan ikat yang akanrespon dengan
memproduksi histamine. Histamine akan memicu
pelebaran pembuluh darah dan pembengkakan jaringan
sehingga mempermudah gerakan neutrdphil

b) Makrofag

Sel fagosit tipe makrofag merupakan leukosit
yang berdiferensiasi dari se&l monosit. Sel mpsit
tersebut berkembang menjadi makrofag saat
meninggalkan darah dan menetap dalam organ. Ukuran
makrofag lebih besar dari neutrophil dan menetap di
organorgan tertentu. Masa hidup makrofag Ilebih
panjang. Sel ini bekerja dengan cara memecah pathogen
merjadi partikel lebih kecil yang dijadikan sampel
antigen. Partikel tersebut kemudian akan menjadi bagian
struktur luar dari- membrane sel makrofag kemudian
dikenali oleh limfosit.

Antigen akan dikenali sedel makrofag dan
menstimulasi respon imun spesifilkinnya sehingga
terjadi mekanisme pertahanan tubuh. Kemampuan
makrofag dalam menampilkan antigen disebut sebagai

antigenPresenting Cell/AP@tau sel penyaji antigen.

¥ Solihat et al. Buku Teks Biologi SMA/MA Kelas, X46.
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Q‘) Mikroba menempel ke fagosit
@ Fagosit membentuk pseudopo-

\ dium yang menelan mikroba

Iisoson’{g

»--;-. :_?:"*\_1:.'7. 2
vesikulal fagositik yang

@ mengandung aniigen

vesikuia-:jén_goS?ﬁk bersatu
e~ e

X A P
) \_,\
/ N fago”SOsom
5 AN

Lo /
enzim @ Mikroba dibunuh
hidrolase \4/@’ @ oleh en ”fyalam
asam

\5)

Gambar 2.3
Mekanisme fagosit
Sumber:
https://images.app.goo.gl/VPnG1B8XVY|Wa4pW8

2) Limfosit dan Respon Imun Spesifik
Respon imun spesifiklisebut juga sebagai respons
imun adaptif. Respon ini memiliki beberapa karakteristik
sebagai berikdt:

a. Baru muncul setelah adanya infeksi, kereespon imun
spesifik membutuhkan waktu dalam mengenali antigen
dan pathogen.

b. Bersifat spesifik terhadap antigen sehingga pathogen
tersebut dapat menghasilkan respon imun spesifik yang
khusus bekerja padanya.

c. Memiliki mekanisme memori, komponen responum

spesifik dapat membentuk sl memori yang dapat

%9 Heri PurwantoBiologi untuk SMA/MA Kelas XI Semester Gefidplang: O/ Pustaka
Grafika, 2023), him10.
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mengingat antigen yang sama. Apabila terjadi infeksi
berulang dengan pathogen yang sama, maka respon imun
spesifik sudah tersedia dalam jumlah cukup dan dalam
respon yang lebih cepat.

d. Durasi kerja yandama, dengan adanysstemmemori
maka respon imun spesifik bias bertahan lama hingga
bulan, tahun, bahkan menetap seumur hidup manusia.

Komponen yang berperan dalam respon imun spesifik
dibedakan menjadi dua, yakni respon imun seluler oleh sel
sel Y dan espon imun hormonal berupa antibody.

a) Respon Imun Seluler/Limfosit T

Respon imun seluler terdiri atas-sel limfosit T
yang diproduksi oleh swsum tulang. Misalnya pada
tulang paha. Pada bagian tulang tersebut diproduksi sel
sel punca yang akan berdifasgasi menjadi beberapa
jenis sel darah seperti limfosit, platelet, dan eritrosit.
Setelah diproduksi, maka sl limfosit tersebut akan
mengalami aturasi pada organ timus. Proses pematangan
akan menghasilkan sel Ilimfosit yang mampu
membedakan protein fhogen dan nonpatogen. Sel
limfosit T dibedakan menjadi dua, yakni sel limfosit T

helper yang disebut juga sebagai sel T Clan sel
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limfosit T sitotoksik yang disebut juga sebagai sel T
CcDg".*
a. Sel limfosit T helpefpembantu)

Sel T helper memiliki penald berupa
protein di permukaan selnya yang disebut sebagai
Cluster of Diferentiation 4sehingga disebut CD4.
Kemudian tanda positif pada penamaan menandakan
bahwa sel tersebut memiliki molekul CD4. Sel CD4
adalah pengatur pada respon imun spesifik terhadap
pathogen. Sel tersebut akan menghasilkan sitokin
yang berperan dalam mengaktifkan sel limfosit B
untuk  produksi  antibody, sitokin  untuk
mangaktifkan makrofag, dan sitokin untuk proses
peradangan serta untuk produksi sel sitotoksik. Agar
dapat bekerja, sdl helper perlu diaktivasi oleh APC
atau Antigen Presenting Celfjang berfungsi untuk
menyajikan fragmen antigen pada permukaan
selnya. Saat fragmen antigeiersebut berikatan
dengan reseptor sel T sitotoksik yang kemudian akan

menghancurkan sel yang tdeksi.

0 purwantoet al, Biologi untuk SMA/MA Kelas XI Semester Geridp
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b. Sel limfosit T sitotosiKpembunuh)
Salah satu jenis limfosit T yang memiliki
molekul CD8 pada permukaan selnya seperti yang

terlihat pada gambar berikut.

Immature Antigen @/

T cell / Antigen
Presenting
Cell
CD8+
()
® D
Mature helper Mature cytotoxic
T Cell T Cell
Gambar 2.4
MekanismeSel limfosit T helper dan sitotoksik
Sumber

https://images.app.goo.gl/JaUgEdB1M3EGJtIM7

Protein CD8 ini juga berfungsi dalam
pengenalan sel T ke pathogen.-S&l T sitotoksik
bersifat racun terhadap sel yang terinfeksi pathogen.
Sel T sitotoksik dapat membuh sel yang
terinfeksi. Caranya dengan menghasilkan enzim
enzim yang dapat membuat kerusakan pada sel.
Enzim tersebut antara lain enzim perforin,

granzyme, dan granulysin.
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b) Respon Imun Humoral/Antibodi
Respon imun humoral disebut juga sebagai
respon anbodi. Jadi, antibodi adalah suatu protein yang
dikeluarkan oleh sel plasma yang memiliki kemampuan
untuk melawan pathogen. Antibodi tersebut memiliki
struktur yang khas yang digambarkan seperti huruf Y.
Antibodi tersebut bekerja melalui tiga mekanisme
pening sebagai berik{it
a. Netralisasi
Proses kerja antibody dimana antibody akan
melingkupi antigen dan pathogen sehingga dapat
mencegahnya berikatan dengan reseptor sel. Hal
tersebut akan mencegah pathogen masuk ke dalam
sel sehingga tidak dapat berkembangkbdidalam
sel dan akhirnya penyakit dapat dihindarkan.
b. Opsonisasi
Suatu proses kerja antibody yang dapat
membantu proses fagositosis antigen atau pathogen

oleh selsel fagositik seperti makrofag.

“1 purwanto et alBiologi untuk SMA/MA KelaXl Semester Genaf2-13.
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c. Aktivasi komplemen

Proses kerja antobodi yang bekerja aam
dengan protein komplemen untuk meningkatkan
proses fagositosis dan perusakan pathogen.

Antobodi yang ada dalam tubuh manusia
memiliki dinamika respon yang bias dilihat saat
terjadi infeksi. Pada saat kita mengalami infeksi
pertama kali (infeksi primer)naka antibody yang
terbentuk pertama kali adalah IgM kemudian diikuti
oleh IgG dan IgA. Hal ini terlihat dari kadar titer
IgM yang tinggi pada saat infeksi. Kemudian jika
kita mengalami infeksi sekunder (infeksi berulang
dari pathogen yang sama), maka oesmantibody
tersebut akan lebih cepat dan lebih tinggi
dibandingkan infeksi primer. Hal ini karena adanya
respon memori. Jadi sesél imun spesifik akan
menghasilkan sedel memori yang spesifik terhadap
pathogen yang pernah menginfeksi. Respon memori
terdapat pada respon imun spesifik dan digunakan
pada prinsif vaksinasi. Respon tersebjut bias terdapat

pada sekel T maupun sedel B*.

*2 purwanto et alBiologi untuk SMA/MA Kelas XI Semester Gerfap
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Jadi antibodi bekerja sama dengan protein
komplemen untuk membantu fagositosis dan
menghancurkan patogen. Saat infeksi tgea
(primer), antibodi yang muncul pertama adalah IgM,
lalu 1gG dan IgA. Jika terjadi infeksi ulang
(sekunder), respon antibodi akan lebih cepat dan
kuat karena adanya sel memori. Respon memori ini
berasal dari sel B dan T, dan menjadi dasar kerja
vaksn.

c. Imunitas Tubuh dan Kelainannya
Kemampuan tulh untuk mengatasi infeksi pathogen ini
dikenal sebagai imunitas. Upaya menjaga imunitas tubuh tidak
hanya terjadi secara alami tapi juga dapat dilakukan secara buatan
melalui tindakan medis atau imunisasi.
a) Imunitas Aktif dan Pasif
Imunitas aktif ‘merupakan imunitas yang diperoleh
dengan melakukan kontak: langsung antara toksin ataupun
pathogen sehingga tubuh mampu memproduksi antibodinya
sendiri. Imunitas aktif dibedakan menjadi dua macam, yakni

imunitas aktif alani dan imunitas aktif buat&h

*Solihat et al. Buku Teks Biologi SMA/MA Kelas, X56
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(1) Imunitas Aktif
a. Imunitas Aktif Alami
Imunitas aktif alami adalah jenis imunitas
yang diperoleh jika seseorang terpapar penyakit.
Sistemimunitas akan memproduksi antibody dan
limfosit khusus. Imunitas aktif alami dapat beasif
seumur hidup ataupun sementara.
b. Imunitas Aktif Buatan
Imunitas aktif buatan terjadi saat tubuh diberi
vaksin yang mengandung patogen yang sudah
dilemahkan atau bagian dari patogen. Vaksin ini
merangsang sistem imun untuk membentuk antibodi.
Jika tubuh erpapar kembali oleh penyakit yang
sama, sistem imun akan memberikan respon yang
lebih kuat dan cepd.
(2) Imunitas Pasif
Imunitas pasif terbentuk saat antibody dari
satu individudipindahkan ke individu lainny&Pada
imunitas tubuh pasif, tubuh seseoranggkmg
menerima antibody yang sudah jadi sehingga tidak
perlu membuatnya sendiri. Antibody ini diperoleh

dengan cara menyuntikkan suatu antigen ke dalam

* Solihat et al. Buku Teks Biologi SMA/MA Kelas X157-58.
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tubuh. Imunitas pasif dibedakan menjadi dua

macam, yakni imunitas pasif alami dan imunitas

pasif buatafr.

a. Imunitas pasif alami

Imunitas pasif alami adalah kekebalan

yang diperoleh bukan dari tubuhnya sendiri,
melainkan dari tubuh orang laimunitas pasif
alamiterbentukketika masih dalam kandungan,
bayi mendapatkan antibody dari ibunya melalui
plasenta dn tali pusat. Kemudian setelah bayi
lahir, bayi mendapatkan antibodysaat
pemberian ASleksklusif kepada bayimelalui
proses menyusui Antibody tersebut dapat
memberikan kekebalan sementara dalam waktu
beberapa minggu hingga beberapa bulan setelah
kelahian.

b. Imunitas pasif buatan

Imunitas pasif buatandiperoleh dari

antibody yang sudah jadi dan terlarut dalam
serum. Sepintas antibody ini mirip dengan
vaksin. Perbedaannya, jika vaksin bersifat

sementara sedangkan serum dapat digunakan

4 solihat et al., 159
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dalam jangka waktu ang relative lebih lama,
bahkan dapat digunakan seumur hidup. Sebagai
contoh adalah suntikan ATS (Anti Tetanus
Serum) dan suntikan IG (Globulin Imun)
b) Sel Pertahanan Tubuh
Umumnya yang bertugas melawan para antigen
adalah kelompok sel darah putih (leukpsikda bermacam
macam leukosit dengan berbagai fungsi. Berdasarkan

aktivitas biologisnya, leukosit dibagi menj&ti

Table 2.2
Macam-macam Leukositdan Fungsi
Leukosit Fungsi
lg M berperan sebagai reseptor permukaan s¢

tempat antigen melekat

lg G Ig terbanyak di darah, diproduksi jika tub
berespon terhadap antigen yang sama, |
dan Ig G berperan jika terjadi invansi d
virus serta aktivitas komplemen

Ig E berperan sebagai respon alergio seperti a
IgA ditemukan pada sekresistem pencernaa,
pernafasan, dan perkemihan 9contoh: p
air mata dan ASI)

lgD terdapat pada banyak permukaan
berperan untuk mengenali antigen pada
B

**Solihat et al. Buku Teks Biologi SMA/MA Kelas XI52
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IgD

IgE

Gambar 2.5
Imunoglobulin
Sumber:
https://ima@s.app.goo.gl/HvwQQjwVxdXszVp89

Imunitas diartikan kemampuan tubuh untuk melawan
penyakit, yang bisa diperoleh secara alami atau buatan. Imunitas
aktif terjadi saat tubuh memproduksi antibodi sendiri, bisa karena
pernah sakit (alami) atau karena vakgbuatan). Sedangkan
imunitas pasif adalah antibodi yang diterima dari luar, seperti dari
ibu ke bayi (alami) atau dari suntikan serum (buatan)-sSel
darah putih atau leukosit juga ikut melindungi tubuh, dan
beberapa di antaranya menghasilkan antiboderselgM, IgG,

IgA, IgE, dan IgD yang masiAgasing punya peran berbeda
dalam menghadapi infeksi dan menjaga kekebalan tubuh
c) Kelainan Sistem Pertahan@nbuhdan Indikasinya
1. Hipersensitivitas
Hipersensitivitas disebut juga alergadalah
munculnya responimun berlebih terhadap zat atau
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kondisi tertentu yang normalnya tidak berbahaya bagi
tubuh. Respon yang paling umum adalah dibentuknya
histamine oleh leukosit meskipun tidak terjadi infeksi

Reaksi tersebut dapat menimbulkan berbagai gejala
seperti pilek,ruam kulit yang gatal, atau bahkan sesak
nafas. Alergi terjadi karena terlalu sensitifnya sistem
imun tubuh. Zat yang dapat memicu respons aleri disebut

dengan allergeh

Gambar 2.6

Hipersensitivitas (alergi)
Sumber:
https://images.app.goo.gl/ XDgWUYWwxhLPY zqf7

2. Autoimun
Autoimun - adalah  kondisi dimana kegagalan
sistemimunitas untuk membedakan sel tubuh dengan se
lasing. Akibatnya, sistem imunitas tersebut akan
menyerang sedel tubuh sendiri. Contoh penyakit

autoimun antara lafft

*" Solihat et al. Buku Teks Biologi SMA/MA Kelas XI58
8 purwanto et alBiologi untuk SMA/MA Kelas XI Semester Geriap
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a) Rheumatoid arthritis
Penyakit autoimun dimansistemkekebalan

tubuh menghasilkan antibody yang menyerang sel
sel pelapis sendi. Akibatnya terjadi peradangan dan
pembengkakan disertai rasa nyeri pada bagian sendi.
Re&si radang sendi juga menyebabkan kerusakan
pada kulit, mata dan paparu. Jika tidak segera
ditangani, maka dapat menimbulkan kerusakan

permanen pada sendi.

Gambar 2.7
Penyakit Rheumatoid arthritis
Sumber:
https://images.app.goo.gl/jyy2liyaktv5ysjg6

b) Lupus
Sistent Lupus ErythematheySLE) disebut
juga lupus menyebabkan terbentuknya antibody
yang menyerang seluruh  jaringan  tubuh
penderitanya. Bagian tubuh yang sering diserang
adalah pembuluhgtarah, ginjal, kulit, jaringan saraf,
dan sendi. Belum ada obat yang Dbias

menyembuhkan lupus, tetapi pengobatan yang
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dilakukan bertujuan untuk mengurangi peradangan

dan mencegah kerusakan lebih latjut

Penyakit Lupus
Sumber:
https://images.app.qoo.gl/9Swc7ntgXY18A20Qd8

c) Multiple sclerosis
Penyakit dimanasistem kekebalan akan
menyerang sedel saraf sehingga timbul gejala
mengerikan seperti nyeri, kebutaan, gangguan
koordinasi, dan pgasma otot. Penderita juga
mengalami tremor, mati rasa di area tungkai,
kelumpuhan, susah bicara, dan susah berjalan.
d) Penyakit graves
Penyakit autoimundari kelenjar berbentuk
kupukupu di tenggorokan (tiroid)Tiroid terlalu
banyak memproduksi hormomeryebabkan tiroid
menjadi terlalu aktif dan menimbulkan gejala yang

dapat mengganggu aktivitas seHaari. Kondisi ini

** Purwanto et alBiologi untuk SMA/MA Kelas XI Semester Geridp
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lebih sering terjadi pada wanita di bawah usia 40
tahun.

Gejala berupa kecemasan, tremor tangan,
sensitivitas panas, penurunan berat badmata
bengkak, dan tiroid membesdPenyakit ini dapat
dilakukan  perawatan  meliputi  obabatan,

terkadangiroid juga bisadiangkat’.

Gambar 2.9
Penyakit graves
Sumber:
https://images.app.gag/KYdUlmtyrBjNmwxj6

3. Imunodefisiensi
Imunodefisiensi adalah kondisi menurunnya
keefektifan sistem imunitas atau ketidakmampuan
sistemimunitas untuk respon antigen. Terdapat dua jenis
Imunodefisiensi, yakni diefisiensi imun kongenital dan
AIDS. Penderi defisiensi imun kongenital harus hidup
dalam lingkungan karena tidak memiliki sel B dan sel T

sejak lahir. Adapun jumlah sel T helper pada penderita

% purwanto et alBiologi untuk SMA/MA Kelas XI Semester Geridp

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id


https://images.app.goo.gl/KYdU1mtyrBjNmwxj6

54

AIDS terus berkurang sehinggaistem imunitasnya
melemah. Penyakit AIDS disebabkan oleh virus HIV

Jadi imunodefisiensi ini adalah bawaan sejak
lahir, misalnya karena tubuh tidak punya sel B dan sel T,
sehingga mudah terkena infeksi. Imunodefidiensi ini
didapat pada penderita AIDS. Pada penyakit ini jumlah
sel T helper makin berkurang karena diserang \hi\s
Sehinga daya tahan tubuh melemah dan tidak bisa
melawan infeksi.

4. |soimunitas

Isoimunitas adalah kondisi ketika tubuh
mendapatkan kekebalan dari individu lain yang melawan
sel tubuhnya sendffi Biasanya disebabkan oleh tranfusi
darahatau cangkok @an yang tidak cocok. Oleh sebab
itu, sebelum mendonorkan darah atau organ terdapat
serangkaian tes yang harus dijalani untuk mengetahui
tingkat kecocokan antara organ dan penerima.

Gangguan sistem pertahanan tubuh terjadi ketika
sistem imun tidak bekerjdengan normal, misalnya terlalu
lemah sehingga tidak bisa melawan infeksi, atau justru
menyerang sel tubuh sendiri. Gangguan ini bisa berupa alergi

(hipersensitivitas), autoimun, atau kekebalan tubuh yang

> purwanto et alBiologi untuk SMA/MA Kelas XI Semester Gerldp
*2pyrwanto et alBiologi untuk SMA/MA Kelas XI Semester Geriap
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sangat lemah seperti pada penderita AIDS. Penygbaiina
karena faktor genetik, virus, lingkungan, atau gaya hidup
yang tidak sehat. Pencegahan dapat dilakukan dengan
menjaga pola hidup sehat, menghindari paparan zat pemicu
alergi, melakukan vaksinasi, serta menjalani pemeriksaan
medis secara rutin aggangguan bisa dikenali dan ditangani
sejak din.
C. Sikap
a) Pengertian Sikap
Sikap (Attitude) adalah reaksi perasaan. Sikap seseorang
terhadap suatu objek adalah perasaan mendukung atau memihak
maupun perasaan tidak mendukung atau tidak memihak pada
objek terebut> Objek dari sikap ini berupa segala sesuatu baik
itu berupa benda, orang, hal, peristiwa yang dapat dinilai oleh
manusia. Sikap juga dapat bersifat positif dan dapat juga bersifat
negatif. Yang dimaksud dengan  sifat positif disini ialah
kecenderungartindakan yang mengarah pagarasaan senang,
menerima, menggemari, terbuka dan menyukai objek tersebut.
Sedangkan yang dimaksud dengan sifat negative ialah kebalikan
dari sifat positif dimana pada sifat negative kecenderungan
tindakan yang mengarah padaergsaan seperti menjauhi,

membenci, menolak, dan tidak menyukai objek tersebut. Dengan

%3 Berkowitz Azwar Rejaningsit2018,i Si kap Sant r i Remaja Putri T
Re p r o dlurkatKeselata®), h: 65.
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demikian perasaan dalam merespon suatu objek dapat dibedakaan
dengan perasaan positif dan juga negative.

Sikap belum merupakan suatu tindakan atau aktivitas,
akan tetapmerupakan tindakan dari suatu perilaku. Jadi, untuk
dapat memunculkan suatu tindakan atau respon terhadap sesuatu
yang menimpa diri suatu individu, ia harus melewati tahap
pemahaman dari suatu pengetahuan kemudian dengan
pengetahuan tersebut dapat menulkan suatu sikap dalam diri
suatu individu yang nantinya akan diwujudkan dalam bentuk
tindakan.

Dalam hal sikap, dapat dibagi dalam berbagai tingkatan,
antara laif®:

1. Menerima, diartikan bahwa seseorang mau dan memiliki
keinginan untuk menerima stimuluang diberikan.

2. Menanggapi, diartikan bahwa seseorang mampu memberikan
jawaban atau tanggapan pada obyek yang sedang dihadapkan.

3. Menghargai, diartikan bahwa seseorang mampu memberikan
nilai yang positif pada objek dengan bentuk tindakan atau
pemikiran tentag suatu masalah.

4. Bertanggung jawab, diartikan bahwa seseorang mampu
mengambil risiko dengan perbedaan tindakan maupun

pemikiran yang diambil.

** Soekidjo Notoatmodjo2012, Promosi Kesehatan & llmu Perilakdakarta: Rineka
Cipta, hal: 19
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Oleh karena itu, sikap bukan hanya mencerminkan
pendapat atau perasaan terhadap sesuatu, melainkan juga menjadi
dasar terbentuknya tindakan nyata dalam kehidupan deduari
Sikap yang positif terhadap suatu objek, seperti kesehatan, akan
tercermin dari kebiasaan atau perilaku yang dilakukan, misalnya
menjaga kebersihan, mengatur pola makan, atau berolahraga
secaraeratur

b) Komponen Pembentuk Sikap

Menurut Azwar dalam skripsi Devi Qudsiah menyatakan
bahwa sikap terdiri dari tiga komponen yang saling menunjang,
yaitu®™:

1. Komponen Kognitif

Komponen kognitif adalah aspek intelektual yang
berkaitan dengan apa yang diketalmanusia. Komponen
kognitif ini adalah olahan pikiran manusia atau seseorang
terhadap kondisi eksternal atau stimulus, yang menghasilkan
pengetahuan. Misalnya, seorang anak membaca atau diberi
penjelasan tentang manfaat mengatur pola hidup sehat
dengan stirahat yang cukup. Maka hasilnya adalah anak
tersebut mempunyai pengetahuan atau pemahaman bahwa

mengatur pola hidup sehat dengan istirahat yang cukup

% Devi Qudsiah2 0 2 KqrelagiTingkat PemahamarMateriSistemIndraMatadengan
Sikap MenjagaKesehatarMata Selama PembelajararDaring Siswa Kelas XI MIPA di SMA
Negeri RambipujiJ e mb e r Tahun Pel ajadaembee0 2n@iuMgdnmao.l Skrip
IslamNegeriJember, h49.
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merupakan salah satu cara untuk meningkatkanm imun
tubuh.
2. Komponen Afektif

Merupakan perasaan Yyang mangkut aspek
emosional. Aspek emosional inilah yang biasanya berakar
paling dalam sebagai komponen sikap dan merupakan aspek
yang paling bertahan terhadap penggsahgaruh yang
mungkin adalah mengubah sikap seseorang komponen afektif
disamakan dengan psean yang dimiliki seseorang terhadap
sesuatu.

3. Komponen Konatif

Merupakan aspek kecenderungan berperilaku tertentu
sesuai sikap yang dimiliki oleh seseorang. Aspek ini berisi
tendensi atau kecenderungan untuk bertindak atau bereaksi
terhadap sesuatu dexrgcaracara tertentu.

Komponen  konatif inilah yang menjadi dasar
penyusunan instrumen angket dalam penelitian ini, karena
berfokus pada kecenderungan peserta didik dalam melakukan
tindakan nyata untuk menjaga kesehatan imun tubuh, seperti
kebiasaan make bergizi, istirahat cukup, dan rutin

berolahraga
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D. Sikap Menjaga Kesehatan Imun Tubuh

Menurut Notoatmodjo dalam skripsi Devi Qudsiyah sikap
kesehatan pada dasarnya adalah respon seseorang terhadap stimulus
yang berkaitan dengan sakit dan penyakit, sistpalayanan
kesehatan, pola makanan, serta keadaan lingkufiggimulus atau
rangsangan disini terdiri dari unsumsur pokok, yakni sakit atau
penyakit, sistem pelayanan kesehatan dan lingkungan. Dengan
demikian, secara lebih rinci sikap menjaga kesehatmcangkup :

1. Sikap seseorang yang berhubungan dengan peningkatan juga
memelihar&kesehatan.

2. Sikap mencegahpenyakit, dimana ini merupakan respon untuk
melakukan pencegahan dari suatu penyakit.

3. Sikap yang berhubungan dengan pencarian pengobatan, yakni
sikap untuk mencari pengobatan suatu penyakit.

4. Sikap terhadapsistem pelayanan kesehatan, yakni respon
seseorang terhadapstempelayanan kesehatan.

5. Sikap terhadap makanan yang dikonsusmsi, yakni respon
seseorang terhadap makanan sebagai kebutuhan penting bag
kehidupan.

6. Sikap terhadap lingkungan, yaitu respon seseorang terhadap

lingkungan sebagai penentu kesehatan.

*8 |bid, h 56
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Dalam hal ini, sikap menjaga kesehatan yang dimaksud adalah
penilaian dari seseorang yang mencerminkan kebiasaan baik dalam
pemeliharaan kesehataimun yang diukur dengan angket sikap
menjaga kesehatan imun tubuh.

Adapun cara untuk mencegah terjadinya penyakit yang
menyerang sistem pertahanan tubuh, sebagaimana yang telah
dikemukakan dalam pembahasan mengenai gangguan Sistdan
pertahanan tubuhmaka perlu di tanamkan sejak dini kebiasaan
menjaga kesehatan imun tubuh. Karena pencegahan itu lebih mudah
daripada pengobatannya. Berikut tindakan pemeliharaan kesehatan
sistempertahanan tubuh, diantaranya:

1) Pola hidup sehat
Cara melakukan pola hidup sthsalah satunya dengan
cara memperhatikan jenis makanan yang dapat meningkatkan
daya tahan tubuh, mengonsumsi vitamin dan suplemen, misalnya
vitamin C yang terdapat pada buah jeruk, strowberi, sayur bayam,
paprika merah dan brokoli. Vitamin A mengandumgieksidan
untuk menangkal radikal bebas dan meningkatkan kekebalan
tubuh, yang ada pada wortel , labu kuniag dbi.
2) lIstirahat yang Cukup
Setiap orang membutuhkan waktu tidur selama lgufan
hingga 8 jam dalam sehari, maka istiarahat yang cukup

merupakansalah satu cara untuk meningkatkan imun tubuh,
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karena apabila kurang waktu istirahat dapat menurunkan sistem
imunitas tubuh seseorang. Kekebalan tubuh bersifat dinamis,
dapat naik turun. Banyalaktor yang mempengaruhi mulai dari
Usia, nutrisi, vitamin, nmeral, hormon, olahraga dan emosi
semua mempengaruhi imunitas tubuh. Maka dari itu, pentingnya
menjaga kesehatan tubuh dengan cara istirahat yang cukup.
Kuatnya antibodi menandakan seseorang tersebut semakin
dewasa. Tetapi, dengan bertambahnya usia biga antibodi
melemah.
3) Rutin berolahraga

Untuk meningkatkan daya tahan tubuh dan meredakan
peradangan dengan melakukan olahraga secara rutin. Melakukan
olahraga secara teratur, efeknya lebih baik terhadap sistem imun
jika dibandingkan dengan olahraga yamanya dilakukan sekali
saja. Olahraga bisa merangsang kinerja antibodi desekdarah
putih bisa bersirkulasi lebih cepat . Sel darah putih merupakan sel
kekebalan tubuh yang melawan berbagai penyakit.

4) Mengkonsumsi air yang cukup

Manusia harus mengkamsisi air sebanyak dua liter atau
lebih. Hal itu dapat membantu meningkatkan imun tubuh agar
tidak membuat metabolisme menjadi turun. Jika melakukan
aktivitas berlebih seperti olah raga atau ketika cuaca panas maka

diharuskan untuk memperbanyak minum aiekldrangan minum
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menyebabkan dehidrasi. Saat dehidrasi, tubuh lebih cepat lelah,
daya tahan melemah, dan paparan virus bisa mudah menginfeksi.
5) Mengelola stress dengan baik

Cara meningkatkan imun tubuh yang paling penting untuk
dilakukan yaitu mengelola stss dengan baik. Fungsi kekebalan
tubuh akan menurun jika terjadi peningkatan hormone kortisol
yang menjadi penyebab stres. Kortisol adalah hormone penting
yang mempengaruhi hamper setiap organ dan jaringan ditubuh
manusia. Hormone ini memainkan banyakapepenting salah
satunya mengatur respon stress tubuh manusia. Hormone kortisol
yang tak terkendali akan membahayakan kesehatan.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini, sikap menjaga
kesehatan imun tubuh diukur melalui tindakan nyata siswa dalam
kehidupan eharthari. Indikator angket yang digunakan disusun
berdasarkan  kecenderungan siswa dalam  menerapkan
pengetahuan tentang sistem pertahanan tubuh ke dalam perilaku
seharhari, sebagai bentuk konkret dari aspek konatifgsika

E. Hubungan Tingkat Pemahaman dengn Sikap
Pengetahuan sangat berpengaruh dalam pembentukan sikap.
Sikap terbentuk di dalam jiwa seseorang dan dikendalikan oleh
pikiran. Pemahaman yang tepat ialah yang sudah tersimpan sebagai
memori dalam otak akan memberikan pengaruh yang lebih besar

ternadap seseorang dalam mengambil suatu tindakan. Pemahaman
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seseorang yang baik sangat berkontribusi dalam pembentukan sikap
yang baik dan menumbuhkan adanya pemikiran lebih mendalam
terhadap keputusan yang akan dilakukan. Dengan demikian,
pemahaman mempunygleran penting dalam menentukan sikap
seseorang.

Seperti yang sudah dipaparkan diatas, objek dari sikap ini
dibagi menjadi dua aspek yaitu aspek positif dan aspek negative.
Kedua aspek ini yang akan menentukan sikap seseorang. Begitu pula
dengan pemahama tentang sistem pertahanan tubuh.Peran
pendidikan kesehatan untuk mengubah sikap masyarakat dari sikap
yang tidak memahami sehat menjadi sikap yang sehat merupakan
salah satu upaya untuk menyadarkan masyarakat agar menyadari dan
mengetahui bagaimana careenjaga kesehatan dan mencegakhhél
yang dapat merugikan kesehatan merdRamahaman yang tepat
mengenai pertahanan tubuh dapat membantu seseorang dalam
pemeliharaan imunitas tubuh.

Berdasarkan penjelasan yang telah dipapadiaatas penulis
ingin menelaskan bahwa kaorelagsintara pengetahuan tentang sistem
pertahanan tubuh dengagrerilaku menjaga kesehatan imun tubuh
merupakan sebuah korelasi yang dapat safimgmpengaruhi atau
tidak saling mempengaruhiArtinya ketika pengetahuan tentang
sistem perthanan tubulbagus maka perilaku menjaga imunitas tubuh

yang diaplikasikan juga belum tentlagus dan begitu juga
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sebaliknyaPemahaman sebagai komponen kognitif merupakan dasar
dalam membentuk sikap, nhamun sikap juga dipengaruhi oleh afeksi
dan kecenderumm bertindak (konatify.

Siswa sebagai bagian dalam proses pendidikan seharusnya
juga mampu mendukung dan melaksanakan materi yang telah
disampaikan oleh guru. Maka dari itu, besar harapannya kepada siswa
untuk memiliki sikap positif dalam menjaga kesehataun tubuh
setelah mereka mendapatkan pemahaman mengeai&iri sistem
pertahanan tubuh Menurut Liaghatdar dalam jurnal Kajian
Pendidikan Sains, sikap terhadap pendidikan penting karena sikap
dapat meningkatkan prestasi pendidikan siswa dan memengaruhi
kinerja merek&® Itu sebabnya sikap sangat berhubungan dengan
pengetahuan dan perasaan yang dimiliki oleh seseorang terhadap

objek.

*" saifuddin Azwar Sikap Manusia: Teori dan Pengukurannya, edvisléYogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2019) him. 109.

%8 Lika Anggraini and Rahmat Perdan(2019) fiHubungan Sikap Dan Percaya Diri
Siswa Pada Mata Pelajaran IPA Di Sekolah Menengah Perta®@a® EK T RA. : Jurnal Ka
Pendidikan Sain§, no. 2. h188, https://doi.org/10.32699/spektra.v5i2.103
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, penelitian
merupakan metodaetode untuk menguiji teeteori tertentu dengan cara
meneliti hubungan antar variabeMetode kuantitatif dapat diartikan
sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme,
digunakan untuk meneliti pada populasitaia sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan’

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian koelasional simetris dengan tujuan untuk penelitian
menentukan hubungan antara variabel atau beberapa variabel dengan
variabel lain.Adanya hubungan dan tingkat variabel ini penting karena
dengan mengetahui tingkat hubungan yang ada. Pada penelitian iiti pene
berusaha menemukan suatu hubungan antara variabel X (pemahaman
terhadap materi sistem pertahanan tubuh) dengan variabel Y (sikap

menjaga kesehatan imun tubuh).

%9 Sugiono, 2016. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D Bandung:
Alfabeta hal: 8.
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B. Populasi dan Sampel
1) Populasi

Populasi dalam penelitian ini merupakan wilayah yang ingin
diteliti oleh peneliti. Menurut Sugiono mengemukakan bahwa
populasi sebagai wilayah secara umum yang terdiri atas obyek atau
subyek yang memiliki kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti lalu dibuat kesimpulantfya.
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa P& MA
Roudlotul Jadl Lumajang tahun pelajaran 2024/20Zxapun tabel

populasi siswdMA Roudlotul Jadid Lumajantalah sebagai berikut:

Table 3.1
Populasi pada Siswa MA Roudlotul Jadid Lumajang
No Kelas Populasi
1 XI'PA 1 18 siswa
2 XI'IPS 1 20 siswa
3 XII'IPA 1 18 siswa
4 XII'IPS 1 21siswa
Jumlah 77 Siswa
Sumber. Dokumentasi MA Roudlotul Jadid Lumajang
2) Sampel

Sampel merupakan bagian dari populasi yang ingin di teliti
oleh peneliti. Sampel iah bagian dari populasi yang menjadi sumber
data dalam penelitiatf.Pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas
XI'1 Xl IPA dan IPS yang berjumlah 77 siswa. Teknik pengambilan

sample pada penelitian ini adalabtal Sampling

% bid, h 80
1 Agung Widhi Kurniawan dan Zarah Puspitaningtyaf016, "Metode Penelitian
Kuantitatif', Yogyakarta: Pandiva Bukin, 67.
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Menurut Sugiyonototal samplingadalah teknik pengambilan
sampel dimana jumlah sampel sama dengan populasi. Alasan
mengambil total sampling karena jumlah populasi yang kurang dari
100 maka seluruh populasi dijadikan sampel penelffaBampel
yang diambil dari penelitian inaddah siswa kelas Xi XlII IPA dan

IPS MA Roudlotul Jadid Lumgang yang berjumlah 77 siswa.

C. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1) Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan untuk
memperoleh data yang dibutuhkan untuk mencapaatupenelitian.
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah
menggunakaduametode:
a. Angket Sikap (kuesioner)

Menurut Sugiyono angket atau kuesioner merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertgaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawab. Kuesioner dapat dikatakan sebagai pengumpulan
data yang efisien jika peneliti dapat mengetahui dengan pasti
variabel yang akan diukur dan mengetahui apa yang bisa
diharapkan dari respondé&h.

Tipe pertanyaan dalam angket dibagi menjadi dua, yaitu:

terbuka dan tertutup. Pertanyaan terbuka adalah pertanyaan yang

®2 Sugiyono, 2009:63
%% |bid, h 142.
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mengharapkan responden untuk menuliskan jawabannya
berbentuk uraian tentang sesuatu hal. Sebaliknya pertanyaan
tertutup adalah pertanyagtlang mengharapkan jawaban singkat
atau mengharapkan responden untuk memilih salah satu alternatif
jawaban dari setiap pertanyaan yang telah ter§édRada
penelitian ini jenis kuesioner yang digunakan yaitu kuesioner
tertutup, karena responden hanya tadggemberikan tanda pada
sabh satu jawaban yang dianggaenbhr. Dalam penelitian ini
kuesioner digunakan untuk mendapatkan data perilaku sikap
menjaga kesehatan imun tubuh siswelak XI dan XII MA
Roudlotul Jadid.
b. TesPemahaman

Teknik pengumpulan data yg digunakan adalah dengan
menggunakarTes pemahaman untuk mendapatkan data tentang
tingkat pemahaman materi sistem Bbeeanan Tubuh siswd MA
Roudlotul Jadid LumajangTes pemahaman yang digunakan
dalam penelitian ini adalah peastst berbentuk piliharganda.
Nilai hasil posttest materi sistem pertahanan tubuh semester
genap siswa di MA Roudlotul Jadid Lumajang tahun pelajaran
2024/2025 dalam penelitian ini digunakan sebagai instrumen

utama untuk mendapatkan data tentang tingkat pemahaman siswa

54 1bid, h 143.
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pada meeri sistem Pertahanan Tubuth MA Roudlotul Jadid
Lumajang.
c. Dokumentasi
Data dokumentasi yang diperoleh dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :
a) Nilai hasil ulangan harian ratata siswaMA Roudlotul
Jadid Lumajang.
b) Jumlah siswa MA Roudlotul JatiLumajang.
2) Instrument Pengumpulan Data
Instrumen penelitian merupakan alat ukur yang digunakan
dalam penelitian, yaitu alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena (variabel) yang diam&ti.Data pada penelitian ini
dikumpulkan dengan menggunakan daf@aan angkesikap dantes
pemahaman dengamateri sistem pertahanan tubuh kefdsemester
genap tahun pelajara@024/2025 Angket sikap digunakan untuk
memperoleh informasi secara tertulis dari responden yang berkaitan
dengan sikap menjaga kesehatan imtubuh sedangkantes
pemahaman digunakan sebagai instrumen utama untuk mendapatkan
data hasil belajar kognitif siswa pada materi sistem pertahanan tubuh
sehingga bisa menjadi data sekunder dalam mengklasifikasikan

tingkat pemahaman siswa MA Roudlotul Jadionajang.

® Agung Widhi Kurniawan dan Zarah Puspitaningtyas, 20Metdde Penelitian
Kuantitatif', Yogyakarta: Pandiva Buku, hal: 88.
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1) Kuisioner atau Angket

Dalam penelitian ini, angket yang digunakan adalah
angket tertutup. Padangket ini jawaban sudah disediakan oleh
peneliti, sehingga responden memilih alternatif jawaban yang
tersedid® Peneliti menggunakan skala pengukurienis Skala
Likert. Menurut Sugiyondskalalikert digunakan untuk mengukur
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang
tentang fenomena socialFenomena sosial tersebut telah
ditetapkan secara spesifik oleh peneliti yang selanjutnygbudiis
sebagai variabel penelitianDenganSkala Likert maka variabel
yang akan diukur diuraikan menjadi dimensi kemudian diuraikan
menjadi indikator. Dari indikator tersebut sapat dijadikan sebagai
tolak ukur untuk menyusun iteitem instrumen yang dapat
berupa peyataan atau pertanyaan. Adapukatakata yang
digunakan dalam penelitian ini adalah sangat setuju , setuju,
kurang setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju. Setiap jawaban
memiliki skor untuk keperluan analisis kuantitatNdapunkisi-

kisi kuisioner atau angket yang digunakan sebagai berikut:

Tabel 3.2
Kisi-kisi Instrumen Sikap Menjaga Kesehatan Imun Tubuh (Y)
. . Nomor Butir
No | Variabel Indikator Positif Negatif Jumlah
1 | Sikap Sikap pemeliharaan tubuh :
Menjaga |1. Mengmsumsi vitamin 1 -
Kesehatan
Imun 2. Rutin merawat diri denga 8 ) 4
Tubuh mandi
3. Tidak membiasakan dir - 19
® bid, h 93.
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Nomor Butir

No | Variabel Indikator Positif Negatif Jumlah
sarapan
4. Melakukan refresing otak 20 -
Sikap pencegahan penyakit :
1. Berjemur dibawah mataha - 2
ketika sakit
2. Menjaga kebersihal 3 i
lingkungan
3. Mengontrol emosional 4 i
untuk menghindari stress
4. Tidak mencari informas
kesehatan melalui akse - 12
apapun 7
5. Melakukan aktivitas dilual
ruangan untuk
meningkatkan daya tahs 13 -
tubuh
6. Rutin melakukan 17 i

pemeriksaan secara berka
7. Tidak pelu menjaga imun

tubuh jika ingin tetap sehat i 18

Sikap terhadap pengobatan :

1. Mengkonsumsi obat jiké 6 -
sedang sakit

2. Segera menggunakan ok
- ! 15 - 3
jilka mengalami deman
tinggi akibat flu

3. Tidak begadang setiap hari 15

Sikap terhadp makanan :

1. Mengkonsumsi susl i 5
kemasan yang menganduli
gula

2...Mengkonsumsi. buah da 7 X
sayur

3.~ Memperhatikan -kandunga
I 10 - 6
vitamin dalam makanan

4. Menjaga kualitas makanan 11 -

5. Tidak perlu malakukar i 14
pemilihan makanan

6. Mengkonsumsi makanan
yang mengandung bahg 16 -
pengawet
Total 25

Sumber. Alwi Alatas®’

67 Alatas, Alwi. Hibungan antara pemahaman siswa tentang materi pelajaran indera
penglihatan terhadap perilaku menjaga kesehatan. Skripsi UIN Jakarta. (2005).
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Tabel 3.3
Pemberian Skor padaSkala Likert
Pernyataan Positif Pernyataan Negatif
Kriteria Nilai Kriteria Nilai
Sangat Setuju (SS) 5 Sangat Setuju (SS) 1
Setuju (S) 4 Setuju (S) 2
Kurang Setuju (KS) 3 Kurang Setuju (KS) 3
Tidak Setuju (TS) 2 Tidak Setuju (TS) 4
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 Sangat Tidak Setuju (STS) 5

Sumber. Sigiyond®
2) Lembar Tes

Instrument tes digunakan untuk memperoleh informasi
tentang hasil belajasiswa pada materi sistem pertahanan tubuh
siswaMA Roudlotul Jadid Lumajang tahun pelajaran 2024/2025.
Soal yang digunakan berjumlah 30 butir soal pilihan ganda.

Adapun kisikisi soal sebagai berikut:

Tabel 3.4
Kisi-kisi Angket Pemahaman Pada Materi Siem Pertahanan Tubuh (X)
Kompetensi . C Aspek No. Kunci
Dasar e - S Kognitif Soal | Jawaban

3.14 Memahami| Peserta didik nmapu c2 1 E
Menganalisis | mekanisme| menjelaskan mengeni (Menjelaskan)
peran sisten| sistem sistem pertahanan tubuh
imun dan| pertahanan| Peserta didik  dimintg Cc2 2 B
imunisasi tubuh untuk menjelaskar (Memahami)
terhadap mengapa tubuh tidal
proses mudah terkena infeksi
fisiologi di Peserta didik = diminte C1 3 D
dalam tubuh untuk (Mengingat)

menyebutkan beberar

nutrisi yang harug

terpenuhi untuk menjaga
sistem imun tubuh

Disajikan gambai Cc2 4 C
mengenai gejala kelaing (Menafsirkan)
pada sistem pertahang
tubuh dan peserta didi
diminta menyebutkar
kelainan pada  sister
pertahanan tubuh

8 Sugiono, 2016. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D"Bandung:
Alfabeta,h 95.
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Kompetensi . L Aspek No. Kunci
Dasar [udikeion (i) sl Kognitif Soal | Jawaban
Peserta didik  diminte C1 5 A
menginga komponen garis (Mengingat)
pertahanan pertama siste
pertahanan tubuh tubuy
spesifik dan non spesifik
Peserta didik mampi C3 6 D
memilih tahapan (Menerapkan)
mekanisme kerja antibody
Disajikan gambat c2 7 C
imunoglobin dan pesert (Menafsirkan)
didik diminta
menyimpulkan fungsinya
Peserta didik  diminte C1 8 C
untuk mengingat penyak| (Mengingat)
atau kelainan autoimun
Peserta didik  diminte C1 9 C
untuk mengingat jenis I (Mengingat)
yang dominan pada resp(
primer
Mengident | Peserta  didik  diminte C1 10 E
ifikasi untuk mengingat ata] (Mengingat)
macam mengenali circiri umum
macam dari peradangan
komponen | Peserta didik dimintz Cc2 11 C
pada untuk  mengelompokkal (Memahami)
sistem contoh imunitas pasi
pertahanan| alami
tubuh Peseta didik diminta c2 12 D
untuk memahami bentu| (Memahami)
struktur Ig pada gambe
yang disajikan
Peserta  didik  mampi C3 13 E
menerapkan konsep ted (Menerapkan)
kekebalan tubuh kekebale
tubuh (aktif dan pasif]
kedalam konteks nyata
Peserta = didik ihinta c2 14 B
untuk menggolongkar (Memahami)
jenis kekebalan dan cal
memperolehnya
Peserta didik  diminte Cc2 15 B
memahmi bagaiman| (Memahami)
kekebalan  aktif alam
terbentuk
Peserta didik menginge C1 16 D
penyebab penyakit pag (Mengingat)
suatu kelainan pada siste
pertahanan tubuh
Peserta didik  diminte C3 17 B
menerapkan cara unty (Menerapkan)
meningkatkan imun tubuh
Peserta didik  diminte Cc2 18 A
memahami gangguan yar, (Memahami)
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Kompetensi . L Aspek No. Kunci
Dasar [udikeion (i) sl Kognitif Soal | Jawaban
dialami sesuai dengan cir
ciri yang disajikan
Peserta @ik diminta C1 19 D
untuk mengidentifikas| (Mengingat)
penyakit sesuai denga
gambar yang disajikan
Peserta didik  diminte Cc2 20 D
memahami definisi daj (Memahami)
membedakan konsep das
imunologi
Peserta didik  diminte C3 21 C
menerapkan konsep s| (Menerapkan)
memoridan imun sekunde
berdasarkan grafik
Peserta didik  diminte Cc2 22 B
memahami penyebab pa¢ (Memahami)
suatu kelainan pada siste
imun
Disajikan gambat Cc2 23 D
imunisasi bayi dan peser| (Memahami)
didik diminta memaham
jenis kekebalar|
berdasarkan ara
perolehannya
Peserta didik  diminte C3 24 D
menjelaskan akiba (Menerapkan)
peradangan tidak ditangal
Peserta didik diminte Cc2 25 C
memahami peran pentin (Memahami)
dalam imunitas spesifik
Sumber: Olah data peneliti
Apabila hendak menganalisis data dengan benar, maka

instrument yang digunakan harus diuji cobakan terlebih dahulu

melalui beberapa uji. Diantaranya uji validitas, reliabilitas, daya

pembeda dan tingkat kesukaran.

1) Uji Validitas

Dalam penelitian ini peneliti menggakan uji validitas

untuk mengetahui tingkat keabsahan dari suatu alat ukur yang
akan digunakan oleh peneliti untuk menjawab permasalahan yang

ada. Menurut Sugiyono alat ukur/instrumen dikatakan valid
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apabila instrumen tersebut dapat digunakan untuk mengya
yang seharusnya diukur. Sebelum instrumen penelitian digunakan
menjadi alat untuk mengumpulkan data, peneliti akan melakukan
uji validitas terlebih dahulu terhaddps pemahamadan angket
sikap yang akan dipergunakh. Validitas instrument yang
bemupa tes pemahamanharus memenuhi validitas konstruk
(construct validity)dan validitas is{content validity). Sedangkn
instrumen yang berupangket sikapdigunakan untuk mengukur
sikap hanya cukup memenuhi validitas konstruksnstruct
validity).

Peneltian ini menggunakan dua instrumen yaitu instrumen
berupates pemahaman dan angket sikap. Instrumen betepa
pemahaman digunakan untuk mengukur hasil belajar kelas
penelitian. Sedangkan instrumen berupa angket sikap digunakan
untuk mengukur sikap menjadeesehatanimun tubuh. Berikut
penjelasan mengenai validitas isi dan konstruk dapat dilihat
dibawah ini:

a) Uji Validitas Isi (Content Validity
Uji validitas para ahli digunakan untuk mengukur
kelayakan tes pemahamarpada materi pelajaran yang
digunakan ydu sistem pertahanan tubuh. Adapun kriteria

kevalidan para ahli dapat diukur melalui rumus dibawah ini.

®bid, h 93
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Hasil validitas yang tela diketahui presentasenya
dapat dicocokkan dengan kriteria validitas seperti yang

disajikan pada tabel berikut :

Table 3.5
Kriteria Validitas
No Skor Kriteria Val iditas
1 85,011 100,00 % Sangat valid
2 70,011 85,00 % Cukup valid
3 50,017 70,00 % Kurang valid
4 01,001 50,00 % Tidak valid

Sumber. Fatmawati®

Adapun hasil yang diperoleh dari lembar validasi ahli

dapat dilihat pada table berikut :

Tabel 3.6
Hasil Validitas Isi Para Ahli
No Nama Ahli Keterangan Skor | Keterangan
1 | Dr. Nanda Eskg Ahli Materi 90% | Sangat Valid
Anugrah  Nasution
M.Pd
2 | lra Nurmawati, S, Ahli Angket 90% | Sangat Valid
Pd., M. Pd.

Sumber: Dioleh Peneliti
b) Uji Validitas Konstruk ¢onstrict validity)

Uji_validitas konstruk dilakukan untuk menentukan
tingkat kevalidan butir angket menggunakan rumus korelasi
product momenpearsondengan cara mengkorelasikan skor
yang didapat siswa pada suatu butir angket sikap dan angket

pemahaman denganakyang didapat. Adapun rumus untuk

“Fat mawati Agustina, 2016. fiCat atan Tambah
Nasional éd Tanpa Judul 6, 06 Jur nal httpsad/gjouraahiainL e gi sl at |
palangkaraya.ac.id/itex.php/edusains/article/view/512
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menghitung validitas konstruk butir angket sikap dan angket

pemahaman dapat dilihat dibawiah
nXxy—(Zx)(2y)
Ty
TVINGEX) — (NE0DHNEyD(NEY)?)]

Keterangan:

Miung = Koefisien korelasi x dan y

n = Jumlah responden

Xy = Jumlah perkalian skor item dengan skaak

X = Skor variabel (jawaban responden)

y = Skor total dari variabel (jawaban responden)

Suatu keputusan instrument dinyatakan valid atau
tidak valid didasarkan padakilebih besar dariidbeidengan
taraf signifikansi 5%. Jikanitung pada taaf signifikansi 5%,
maka butir pernyataan pada instrumen dinyatakan valid.
Apabila mitung dari ravel pada taraf signifikansi 5%, maka
butir pernyataan suatu instrument dinyatakan tidak valid.

Soal dan butir angket yangdék valid dinyatakan
gugur dadm penelitian. Sebelum instrument digunakan pada
sampel penelitian, instrument tes dan angket diuji coba
terlebih dahulu dkelas uji coba yaitu kelas Xl IP&dan XIi
IPS 2 MA Roudlotul Jadid Lumajang dengan jumlah 30
siswa. Uji coba instrument ini dilaken untuk mengetahui

validitas dan reliabilitas dari instrument tes dan angket.

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id



75

Berdasarkan hasil uji validitaes pemahaman pada
materi sistem pertahanan tubylang dilakukan perig,

maka dapat disajikan tabeérikut :

Tabel 3.7
Hasil Uji Validitas Variabel (X)
Pemahaman Pada Materi Sistem Petahanan Tubuh

No R Hitung R Tabel Keterangan
1 0,593 0,361 Valid

2 0,786 0,361 Valid

3 0,560 0,361 Valid

4 0,055 0,361 Tidak Valid
5 0,637 0,361 Valid

6 -0,210 0,361 Tidak Valid
7 -0,150 0,361 Tidak Valid
8 0,007 0,361 Tidak Valid
9 0,560 0,361 Valid
10 0,786 0,361 Valid
11 0,528 0,361 Valid
12 0,735 0,361 Valid
13 0,368 0,361 Valid
14 0,502 0,361 Valid
15 0,697 0,361 Valid
16 0,055 0,361 Tidak Valid
17 0,697 0,361 Valid
18 0,786 0,361 Valid
19 0,786 0,361 Valid
20 0,765 0,361 Valid
21 0,637 0,361 Valid
22 0,714 0,361 Valid
23 0,385 0,361 Valid
24 0,528 0,361 Valid
25 0,385 0,361 Valid
26 0,786 0,361 Valid
27 0,441 0,361 Valid
28 0,585 0,361 Valid
29 0,765 0,361 Valid
30 0,637 0,361 Valid

Sumber: Olah data peneliti

Hasil uji validitas angket sikap menjaga kesehatan

imun tubuh daat dilihat pada tabel berikut :

" Hasil sumber perhitungan spss versi 25
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Tabel 3.8
Hasil Uji Validitas
Variabel (Y) Sikap Menjaga Kesehatan Imun Tubuh

No R Hitung R Tabel Keterangan
1 0,512 0,361 Valid
2 0,028 0,361 Tidak Valid
3 0,679 0,361 Valid
4 0,679 0,361 Valid
5 0,623 0,361 Valid
6 0,678 0,361 Valid
7 0,403 0,361 Valid
8 0,433 0,361 Valid
9 0,385 0,361 Valid
10 0,586 0,361 Valid
11 0,153 0,361 Valid
12 0,423 0,361 Valid
13 0,09 0,361 Tidak Valid
14 0,035 0,361 Tidak Valid
15 0,654 0,361 Valid
16 0,046 0,361 Tidak Valid
17 0,526 0,361 Valid
18 0,403 0,361 Valid
19 0,647 0,361 Valid
20 0,654 0,361 Valid
21 0,154 0,361 Valid
22 0,053 0,361 Tidak Valid
23 0,647 0,361 Valid
24 0,623 0,361 Valid
25 0,433 0,361 Valid
Sumber: Olah data peneliti
Tabel 3.9
Rekapitulasi Hasil Uji Validitas Instrumen
Keterangan Nomor Butir Pernyataan Jumlah
Pemahaman Mate| Sikap Menjaga
Sistem  Pertahana Kesehatan Imur
Tubuh Tubuh
Valid 12,35 910,11 1,3,4,5,6,7,8,9 45
12, 13, 14, 15, 17| 10, 11, 12, 15, 17
18, 19, 20, 21, 22 18, 19, 20, 21, 23
23, 24, 25, 26, 27| 24,25
28,29, 30
Tidak Valid 4,6,7,8,16 2,13, 14, 16, 22 10

Sumber: Olah data peneliti

Uji validitas yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa untuk instrumen tes pilihan ganda diketahui yang
valid yaitu sebanyak 25 soal dari 86aldengan 5 item soal

yang tidak valid diantaranya item nomor 4, 6, 7, 8, dan 16
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sedangkan untuk instrumen angket chketi yang valid yaitu
20 dari 25 butir pernyataandengan 5 item pernyataan
dinyatakan tidak valid diantaranya item nomor 2, 13, 14, 16,
dan 22 Adapun butitbutir soal atau pernyataan yang
dinyatakan "tidak valid" bukan berarti tidak memiliki nilai
sama sekali tau harus dibuang sepenuhnya dari analisis
indikator secara keseluruhan. Hal ini kareNaliditas
mengacu pada sejauh mana suatu instrumen dapat mengukur
apa yang seharusnya diukdika instrumenfitidak valid,
artinya instrumen tersebut tidak mampu mdagudengan
tepat indikator pembelajaran yang sedang diuji
2) Uji Reliabilitas

Setelah instrumen penelitian berupa kuesioner diuiji
kevaliditasannya maka selanjutnya dilakukan uji reliabilitas.
Uji reliabilitas bertujuan untuk mengetahui konsistensi alat
ukur, apakah alat ukur yang digunakan memiliki konsistensi
tetap jika dilakukan pengukuran secara berulalagg.
Semakin tinggi hasil pengukurannya maka akan memberikan
hasil yang terpercaya. Uji reliabilitas dapat dilakukanghn
cara menyebar angkétepada responden kemudian hasil
skornya diukur dengan SPSS menggunakan ruAipba
Cronbach.Rumus Alpha Cronbachyang digunakan dalam

penelitian ini dapat dilihat berikut ini:
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R € B
Keterangan:
r = Koefisien reliabilitas
n = Banyak butipernyataan
5° = Variasi skor butir
8 = Variasi skor total

Adapun nilai keandala@ronbach alphadapat dilihat
pada tabel berikut :

Tabel 3.10
Tingkat Keandalan Cronbach Alpha
Nilai Cronbach Alpha Tingkat keandalan
0, 9001700 Sangat tinggi
0, 7@<@90r Tinggi
0, 4.<Q70r Sedang
0, 2, <@40r Rendah
0,00< ;<0,20 Sangat rendah

Sumber: Andi Maulara

Berdasarkanhasil uji reliabilitas wng dilakukan

peneliti, maka dapat disajikan tabel berikut :

Tabel 3.11
Hasil Uji Reliabilitas Instrumen
Variabel Cronbach Jumlah Item
Pemahaman pada materi siste 0,911 o5
pertahanan tubuh
Sikap menjaga kesehatan imu 0.842 20

tubuh

Dari hasil perhitungan uji reliabilitas yaitu
Cr o n b a c hdesganAriemgbuaakan bantu&M SPSS

Statistics 25apat dilihat bahwa bahwa tes pemahaman pada

“Andi Maulana, 2022. HAAnalisis Validtas, Re
Penil aian Ras a P eJurmab Kumlites DPiendidikan B, sow 8., léal: 137.
https://doi.org/1%1651/jkp.v3i3.331
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materi sistem pertahanan tubuh sebesar 0,911 dan angket
perilaku menjaga kesehatan imun tubuh sebesar 0.842
sehingga dapat disimpulkan bahwa 30 item tes pilihan ganda
reliabel dengan tingkat keandalan sangat tinggi dan 25 item
pernyataan angket reliabel dengan tingkat keandalan sangat
tinggi.
3) Daya Pembeda
Daya pembeda adalah kemampuan suatu butir angket
pemahama untuk membedakan kelompok dalam aspek yang
diukur sesuai dengan perbedaan yang ada dalam kelompok itu.
Salah satu tujuan daya pembeda butir angket pemahaman adalah
untuk menentukan mampu tidaknya suatu butir angket
pemahaman membedakan antarswa yangmenguasai materi
yang diujikan.
Daya beda pernyataan angket pemahaman dapat

ditentukan dengan menggunakan rumus :

v v

00 -

)

o
o

\ 1%
© v

6

C
(e

Keterangan:
DP : Daya Peméda
JA : Banyaknya siswa kelompok atas

JB : Banyaknya siswa kelompok bawah
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BA :Banyaknya siswa kelompok atgang menjawalangket
dengan benar
BB :Banyaknya siswa kelompok bawah yang menjaamadiket
dengan benar
Adapun interpretasi nilai DP mengacu pada pendapat

Russefendidalam buku Jakni yandapat dihat pada tabel di

bawah ini:
Tabel 3.12
Kriteria Inter pretasi Daya Beda
Nilai Daya Beda Kriteria
0,40 atau lebih Sangat baik
0,307 0,39 Cukup baik
0,207 0,29 Minimum
0,19 ke bawah Jelek
Sumber:Jakni®

Berdasarkarhasil uji daya pembeda soal yang dilakukan

peneliti, maka dapat disajikaakel berikut:

Tabel 3.13
Hasil Uji Daya Pembeda Soal Pilihan Ganda

No Nilai DP Keterangan
1 0,20 Minimum

2 0,47 Sangat Baik
3 0,33 Cukup Baik
4 0,67 Sangat Baik
5 0,67 Sangat Baik
6 0,33 Cukup Baik
7 0,33 Cukup Baik
8 0,27 Minimum

9 0,40 Sangat Baik
10 0,40 Sangat Baik
11 0,67 Sangat Baik
12 0,60 Sangat Baik
13 0,40 Sangat Baik
14 0,47 Sangat Baik
15 0,27 Minimum
16 0,33 Cukup Baik
17 0,27 Minimum
18 0,60 Sangat Baik

3 Jakni. 2 0 1 ®letoddiogi Penelitian Eksperimen Bidang PendidikarBandung :
Alfabeta.h 167
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No Nilai DP Keterangan
19 0,27 Minimum
20 0,20 Minimum
21 0,80 Sangat Baik
22 0,53 Sangat Baik
23 0,27 Minimum
24 0,53 Sangat Baik
25 0,40 Sangat Baik

Sumber: Olah data peneliti

Berdasarkan tabel hasil uji daya beda, soal tes pilihan
ganda memiliki kriteria sangat baik dan cukup baik dan minimum
dan terdapat lima item soal yang memiliki nilai DP (r hgun
kurang dari 0,19.sehingga item soal tersebut mungkin perlu
diperbaiki.

4) Tingkat Kesukaran

Menurut Saifudin Azwar dalam Hani Hanifah mengatakan
bahwa tingkat kesukaran butangket adalah proporsi antara
banyaknya peserta tes yang menjawab fangketdengan benar
dengan banyaknya peserta tes. Hal ini berarti makin banyak
peserta tes yang menjawab baingketdengan benar maka makin
rendahindeks tingkat kesukaran, yang berarti makin mudah butir
angketitu. Sebaliknya makin sedikit peserta tes yang aeap
butir angketdengan benar makangkettersebut makin sukaf.
Tingkat kesukaran (TK) pada masintasing butirangketdapat

dihitung menggunakan rumus berikut :

" Nani Hanifah, 2014°r ogr am Studi, and Bi mbingan Konsel
Kesukaran, Daya Pembeda Butir Soal Dan Reliabilitas Tes Bentuk Pilihan Ganda Biasa Dan
Pilihan Ganda Asosi asSOSI®OBKONS6Me.1. &gl46r an Ekonomi, O
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Keterangan:
TK = Tingkat Kesukaran
JB = Jumlah siswa yang menjawab benar
JS= Jumlah keseluruhan siswa
Adapun kriteria interpretasi tingkat kesukaran digunakan

pendapat Sudjana dalam buku Jakni sebagakut ini:

Tabel 3.14
Interpretasi Tingkat Kesukaran
Nilai Kesukaran Kriteria
0,001 0,30 Sukar
0,311 0,70 Sedang
0,717 1,00 Mudah

Sumber. Jaknl®

Berdasarkan hasil uji daya pembeda soal yhlagiukan

peneliti, maka dapat disajikan tabel berikut :

Tabel 3.15
Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal
No Indeks Kesukaran Keterangan
1 0,57 Sedang
2 0,70 Sedang
3 0,63 Sedang
4 0,67 Sedang
5 0,60 Sedang
6 0,57 Sedang
7 0,70 Mudah
8 0,47 Sedang
9 0,60 Sedang
10 0,40 Sedang
11 0,60 Sedang
12 0,57 Sedang
13 0,73 Sedang
14 0,57 Sedang
15 0,53 Sedang
16 0,70 Sedang

" Jakni. 20 1 ®/etoddiaqyi Penelitian Eksperimen Bidang PendidikanBandung :
Alfabeta.h 168.
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No Indeks Kesukaran Keterangan
17 0,47 Sedang
18 0,57 Sedang
19 0,73 Mudah
20 0,50 Sedag
21 0,60 Sedang
22 0,33 Sedang
23 0,53 Sedang
24 0,53 Sedang
25 0,40 Sedang

Sumber: Olah data peneliti

Hasil uji tingkat kesukaran instrumen tes di atas
menunjukan ada 5 soal dengan kriteria sukar yaitu soal nomor 3,
6, 7, 8 dan 16. Kemudian adas@al dengan kriteria mudah yaitu

pada nomor 24 dan 24 soal dengan kriteria sedang.

D. Analisis Data
Dalam penelitian ini menggunakan dua macam analisis data yaitu
analisis deskriptif dan inferensial.
a) Statistic Deskriptif
Pada penelitian ini, statistik deghtif digunakan untuk

menjawab. rumusan masalah 1 dan 2. Analisis deskriptif pada
penelitian ini menggunakan kelas ‘interval, frekuensi dan kategori.
Terdapat 5 kategori yang akan digunakan sebagai perolehan skor
angket yaitu sangat tinggi, tinggi, sedangyda&h dan sangat rendah.
Adapun rumus yang digunakan untuk mencari panjang kelas interval
sebagai berikut :

YQEYQI 0 QEXXIEEQI QR QO
V]
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Angket sikap menjaga kesehatan imun tubuh berjumlah 25
item pernyataan, untuk skor texgigi dihitung dengan cara banyaknya
jumlah item dikalikan nilai tertinggiskala likert untuk tiap butir
pernyataannya yakni 25 x 5 = 125, sedangkan skor terendah diperoleh
dengan cara mengalikan seluruh jumlah item pernyataan dengan nilai
skala likert teradah yakni 25 x 1 = 25. Adapun tingkat pencapaian
skor pada variabel sikap menjaga kesehatan imun tubuh dapat dilihat

di tabel di bawah ini

Tabel 3.16
Tingkat Pencapaian Skor Sikap Menjaga Kesehatan Imun Tubuff

No Tingkat Pencapaian Skor Kategori
1 1087 128 Sangat tinggi
2 871 107 Tinggi
3 661 86 Sedang
4 4571 65 Rendah
5 2471 44 Sangat rendah
Sumber: diolah peneliti
Tabel 3.17
Tingkat Pencapaian Skor Tingkat Pemahaman pada Materi
Sistem Pertahanan Tubul’

No Tingkat Pencapaian Skor Kategori
1 817 100 Sangat tinggi
2 6171 80 Tinggi
3 417160 Sedang
4 217 40 Rendah
5 0i 20 Sangat rendah

Sumber: Dichh Peneliti
b) Statistik Inferensial
Statistic inferensialadalah teknik statistikyang digunakan
untuk menganalisiddata sampel danakilnya dibertakukan untuk
populasi. Statistik ini disebut statistik probabilitas, kark@esimpulan

yang diberlakukan untuk populasi berdasarkan data sampel itu

% Hasil diolah peneliti (2024)
" Data guru bitogi (2024)
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kebenarannya bersifat peluafgrobability). Suatu kesimpulan dari
data sampel yang akan ditskukan untuk populasi itu mempunyai
peluang kesalahan dan kebenaran (kepercayaan) yang dinyatakan
dalam bentuk prosentadealam Penelitian ini, uji statistik inferensial
yang digunakan adalah jenis statisfilarametric yaitu uji yang
digunakan untuk meng parameter populasi melalui statistik, atau
menguiji ukuran populasi melalui data sampeAdapun langkati

langkah dalam statistic inferensial yaitu :

a. Uji Prasyarat
1) Uji Normalitas

Uji normalitas adalah prosedur yang digunakan untuk
mengetahui apakah @at berasal dari populasi yang
berdistribusi normal atau berada dalam sevaran normal.
dalam penelitian ini akan menggunakan kplmogorov
smirnov Uji kolmogorowsmirnov dilakukan dengan bantuan
SPSS Ada dua macam asusmsi untuk data dikatakan
berdistribusnormal atau tidak normal, yaftti
a) Jika signifikanKolmogorov Smirnov >0.05 maka data

normal.

8 Agung Widhi Kurniawan dan Zarah Puspitagtyas, 2016, Metode Penelitian
Kuantitatif", Yogyakarta: Pandiva Buku, haBb7.

9 Setia Ningsih and Hendra H. Dukalar&f)19, iPener apan Met ode Sukses
Pada Anal sis R e g r danburaLJoumal eofr MdBneaticgla nod &,,ho4dy
https://doi.org/10.34312/jjom.v1i1.1742
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b) Jika signifikanKolmogorov Smirnowx 0.05 maka data
tidak normal.
2) Uji Linearitas
Uji linearitas dimaksudkan untuk mengetahui ada
tidaknya hubungan secara limeantara variabel dependen
(bebas)terhadap setiap variabel independen (terikat) yang
akan diuji. Untuk menguji linearitas suatu model dengan
membandingkan signifikansi yang ditetapkan dengan
signifikansi yang diperoleh dari analisis (Sig). Jika nilai
signifikansi dariDeviation from LinearitySig. > alpha (0,05)
maka nilai tersebut linier, sedangkan jika nilai Deviation
from Linearity Sig. < 0,05 maka tidak ada hubungan yang
linier secara signifikan antara variabel independen dengan
variabel dependef’
b. Uji Hipotesis
Uji- hipotesis dalam penelitian ini menggunakan jenis
statistic parametris dengan rumus korel&obduct moment
Karena, pada umumnya rumus tersebut digunakan untuk
menentukan hubungan antara dua variabel (variabel bebas dan

variabel terikat). Aapun rumus korelagiroduct momenyaitu:

- B B B
YT ]moB B B B

8pid, h 195
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Keterangan:

Mhitung = Koefisien korelasi x dan'y

n = Jumlah responden

Xy = Jumlah perkalian skor item dengan skor total
X = Skor variabel (jawaan responden)

y = Skor total dari variabel (jawaban responden)

Ketentuan dan arah korelasi akan mempunyai arti jika
hubungan antara dua variabel tersebut bernilai signifikan. Hal

tersebut dapat dikatakan signifikan yaitu :

1. Jika nilai Sign. (Zailed) hasil perhitungan lebih kecil dari
nilai 0,05, maka ada hubungan yang signifikan antara dua
variabel.

2. Jika nilai Sign. (Zailed) lebih besar dari 0,05 maka
hubungan antar variabel tersebut dapat dikatakan tidak

signifikan atau tidak berarif.

Untuk menenikan kekuatan hubungan, nilai koefisien
korelasi berada diantaral dan 1, sedangkan untuk arah

dinyatakan dalam bentuk positif (+) dan negatiyeMlisalnya:

1. Apabila r =-1 artinya korelasi negative sempurna, artinya
terjadi hubungan bertolak belakangtara variabel X dan

Variabel Y, bila variabel X naik, maka variabel Y turun.

8% rumus spearman. pdfo
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2. Apabilar =1 artinya korelasi positif sempurna, artinya terjadi
hubungan searah antara variabel X dan variabel Y, bila
variabel X naik, maka variabel Y naik.

Berikut table acuanntuk menentukan kekuatan hubungan

antara dua variabel:

Tabel 3.18
Kriteria Korelasi dan Kekuatan Hubungan

No Nilai Korelasi (r) Tingkat Hubungan
1 0,007 0,25 Sangat Lemah
2 0,261 0,50 Cukup

3 0,511 0,75 Kuat

4 0,761 0,99 Kuat

5 1,00 Sempurna

Sumber. Spearmaft

¥Arumus spearman. pdf. o
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BAB IV
PENYAJIAN DATA

A. Gambaran Objek Peneliitian
Penelitian dilaksanakan pada tangh2Uunisampai0o8 Juli Tahun
2024. Bertempat di MA Roudlotul Jadid Banyuputih Lor Lumajang yang
beralamat di Jalan Gladak Serang Banyuputin Lor, Kecamatan
Randuagung Kabupaten Lumajang, Jawa Timur 67354. MA Roudlotul
Jadid terakreditasi dengan peringkét. B
Terdapat dua jurusan disetiap tingkat kelas yakni IPA dan IPS dengan tiga
jenis ekstakulikuler yang diikuti oleh siswa. MA Roudlotul Jadid
Banyuputih lor Lumajang memiliki Visi. Misi, dan Tujuan sebagai
berikut :
1. Visi MA Roudlotul Jadid Banyuputih Lor Lumajang
ATerwujudnya peserta didik yang ber
beril mu pengertahuan dan Teknol ogi (
2. Misi MA Roudlotul Jadid Banyuputih Lor Lumajang
a. Meningkatkan pembelajaran Pendidikan Agama Islam
b. Menumbuh kembangkan perilaku sopan dan santun
c. Meningkatkan pembelajaran di bidang akademik dan seni
d. Meningkatkan kreatifitas

e. Menumbhkan jiwa kewirausahaan

8 https://maradjabalor.sdb/ profile MA Roudlootul Jadid Lumajang
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3. Tujuan MA Roudlotulladid Banyuputih Lor Lumajang

a. Menyiapkan peserta didik yang memiliki keimanan dan ketagwaan
terhadap Allah SWT, memiliki ilmu pengetahuan dan tekhnologi
serta mampu mengamalkan ajaran islam dalam kehidupan-sehari
hari berdasarkan madhab Ahlussunnah walaJ&da h dal am wad e
NKRI.

b. Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam bidang
akademik dan non akademik.

c. Menghasilkan peserta didik yang memiliki kreatifitas dalam
pengembangan potensi diri, kehidupan bermasyarakat, berbangsa,
dan bernegara.

d. Menghasilkan pestx didik yang mandiri dalam belajar, berkarya
dan berwirausaha.

B. Penyajian Data

Dalam penyajian data ini, digunakan instrument tes pilihan ganda
yang diolah peneliti untuk memperoleh nilai pemahaman siswa pada
materi sistem pertahanan tubulsiswa MA Roudlasl Jadid Lumajang
tahun ajaran 2024/2025 sebagai variable bebas (X), sedangkan untuk
mengukur sikap menjaga kesehatan imun tubuh (Y) peneliti menggunakan
instrument angket skala likert yang diolah dan dikembangkan oleh peneliti
sendiri.

Peneliti mengumpulkn data melalui instrument tes pilihan ganda

dan angket skala likert. Jika data sudah terkumpul, peneliti menyajikan
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data berupa nilai dari angket pemahaman siswa pada nsaséem
pertahanan tubuh dan skor angket dari sikap menjaga kesehatan imun
tubuh. Data hasil nilai tes pilihan ganda dan skor angket disajikan dalam

bentuk table sebagai berikut :

Tabel 4.1
Data Hasil Penelitiar?*
Pemahaman Sikap
Materi Keterangz_:ln Menjaga Keteranggn
Kode , Kategori Kategori

No Sampel Sl Tingkat NEEEER Tingkat

PRI Pemahaman el Sikap Siswa

Tubuh (X) Tubuh (Y)
1 | Respl 92 Sangat tinggi 57 Sedang
2 | Resp2 64 Tinggi 58 Sedang
3 | Resp3 68 Tinggi 60 Sedang
4 | Resp4 84 Sangat tinggi 55 Sedang
5 | Resp5 80 Sangat tinggi 61 Tinggi
6 | Resp6 56 Sedang 60 Sedang
7 | Resp? 82 Sangat tinggi 68 Tinggi
8 | Resp8 60 Sedang 55 Sedang
9 | Resp9 80 Sangat tinggi 60 Sedang
10 | Respl0 56 Sedang 65 Tinggi
11 | Respll 92 Sangat tinggi 69 Tinggi
12 | Respl2 80 Sangat tinggi 67 Tinggi
13 | Respl3 68 Tinggi 56 Sedang
14 | Respl4d 68 Tinggi 55 Sedang
15 | Respl5 48 Sedang 57 Sedang
16 | Respl6 84 Sangat tinggi 63 Tinggi
17 | ResplY 56 Sedang 73 Tinggi
18 | Respl8 48 Sedang 71 Tinggi
19 | Respl9 80 Sangat tinggi 61 Tinggi
20 | Resp20 44 Sedang 57 Sedang
21 | Resp21 82 Sangat tinggi 64 Tinggi
22 | Resp22 52 Sedang 55 Sedang
23 | Resp23 82 Sangat tinggi 50 Sedang
24 | Resp24 50 Sedang 63 Tinggi
25 | Resp25 72 Tinggi 68 Tinggi
26 | Resp26 48 Sedang 57 Sedang
27 | Resp27 52 Sedang 58 Sedang
28 | Resp28 81 Sangat tinggi 60 Sedang
29 | Resp29 84 Sangat tinggi 55 Sedang
30 | Resp30 82 Sangat tinggi 61 Tinggi
31 | Resp31 70 Tinggi 45 Sedang
32 | Resp32 80 Sangat tinggi 60 Sedang

8 Hasil diolah peneliti (2024)
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Pemahaman Keterangan Sik_ap Keterangan
Kode MU Kategori MEIEEE Kategori

No Sampel Sl Tingkat NEBEEE Tingkat

FEEE Pemahaman JClL Sikap Siswa

Tubuh (X) Tubuh (Y)
33 | Resp33 56 Sedang 74 Tinggi
34 | Resp34 56 Sedang 65 Tinggi
35 | Resp35 82 Sangat tinggi 57 Sedang
36 | Resp36 64 Tinggi 57 Sedang
37 | Resp37 48 Sedang 61 Sedang
38 | Resp38 84 Sangat tinggi 55 Sedang
39 | Resp39 60 Sedang 67 Tinggi
40 | Resp40 56 Sedang 70 Tinggi
41 | Resp4l 64 Tinggi 68 Tinggi
42 | Resp42 48 Sedang 60 Sedang
43 | Resp43 80 Sangatinggi 46 Sedang
44 | Resp44 82 Sangatinggi 45 Sedang
45 | Resp45 48 Sedang 61 Tinggi
46 | Resp46 52 Sedang 50 Sedang
47 | Resp47 76 Tinggi 63 Tinggi
48 | Resp48 82 Sangatihggi 55 Sedang
49 | Resp49 81 Sangatihggi 60 Sedang
50 | Resp50 48 Sedang 65 Tinggi
51 | Resp51 60 Sedang 69 Tinggi
52 | Resp52 78 Tinggi 68 Tinggi
53 | Resp53 84 Sangatinggi 61 Tinggi
54 | Resp54 82 Sangatinggi 57 Sedang
55 | Resp55 56 Sedang 64 Tinggi
56 | Resp56 44 Sedang 61 Sedang
57 | Resp57 82 Sangat tinggi 68 Tinggi
58 | Resp58 48 Sedang 60 Sedang
59 | Resp59 64 Tinggi 46 Sedang
60 | Resp60 80 Sangat tinggi 52 Sedang
61 | Resp61 80 Sangat tinggi 55 Sedang
62 | Resp62 44 Sedang 66 Tinggi
63 | Resp63 72 Tinggi 60 sedang
64 | Resp64 80 Sangat tinggi 63 Tinggi
65 | Resp65 52 Sedang 66 Tinggi
66 | Resp66 80 Sangat tinggi 50 Sedang
67 | Resp67 82 Sangat tinggi 46 Sedang
68 | Resp68 56 Sedang 79 Tinggi
69 | Resp69 48 Sedang 62 Tinggi
70 | Resp70 80 Sangat tinggi 51 Sedang
71 | Resp71 44 Sedang 62 Tinggi
72 | Resp72 81 Sangat tinggi 75 Tinggi
73 | Resp73 60 Sedang 50 Sedang
74 | Resp74 80 Sangat tinggi 63 Tinggi
75 | Resp75 60 Sedang 68 Tinggi
76 | Resp76 78 Tinggi 52 Sedang
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Pemahaman Sikap
i — Keterangan Meniaga Keterangan
Kode . Kategori jag Kategori
NO | sampel |  Sistem Tingkat | K€Sehatan | har
i PR Pema?haman Imun Sika gSiswa
Tubuh (X) Tubuh (Y) P
77 | Resp77 84 Sangatihggi 71 Tinggi

Sumber Olah data peneliti

C. Analisis dan Pengujian Hipotesis
1. Analisis Deskriptif
Adapun gambaran umum dari hasil data yang diperoleh
meliputi frekuensi dan kategori data dari masmasing instrument
dengan uraian sebagai berikut :
a. Data Hasil Pemahaman Materi Sistem Pertahanan Tubuh
Data hasil tes pemahaman magsiempertahanan tubuh

dapat dilihat dari table berikut ini :

Tabel 4.2
Hasil Tes Pemahaman Materi Sistem Pertahanan Tubuh
No Kategori Frekuensi Presentase
1 Sangat Tinggi 33 43%
2 Tinggi 13 17%
3 Sedang 30 39%
4 Rendah 1 1%
5 Sangat Rendah 0 0%
Jumlah 77 100%

Sumber: Olahdata peneliti

Berdasarkan table diatas dapat disimpulkan bahwa hasil
tes pemahaman siswa kelas XI IPA, IPS dan Xl IPA, IPS pada
materi sistempertahanan tubuh tergolofiaik. Hasil tes dengan
kategori sangat tinggi sebanyak 33 siswa dengan presentase 43%,

kategori tinggi sebanyak 13 siswa dengan presentasi 17%,
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kategori sedang 30 siswa dengan presentase 39%, dan kategori
renddn 1 siswa dengan presentase 1%.
b. Data Hasil Angket Sikap Menjaga Kesehatan Imun Tubuh
Data hasil angket sikap menjaga kesehatan inuah

dapat dilihat dari table dibawah ini :

Tabel 4.3
Hasil Angket Sikap Menjaga Kesehatan Imun Tubuh

No Keterangan Frekuensi Presentase
1 Sangat Tinggi 0 0%
2 Tinggi 36 47%
3 Sedang 41 53%
4 Rendah 0 0%
5 Sangat Rendah 0 0%

Jumlah 77 100%

Sumber Olah data peneliti
Berdasarkan table diatas dapat disimpulkan bahwa hasil
angket sikap menjaga kesehatan imun tubuh tergolong cukup
baik. Hasil tes dengan kategori tinggi sebanyak 36 siswa dengan
presentase 47%, kategori sedang sebanyak 41 siswa dengan

presentase 53%.

2. Analisis Inferensial
Berdasarkan data tentang presentase hasil tes pemahaman dan
angket sikap menjaga kesehatan tulang dan sendi untuk mengetahui
hubungan keeratan antara dua variable, maka harus dilakukan uji
prasyarat terlebih dahulu sdbm melakukan uji hipotesis, yaitu

dengan caraebagai berikut :
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a. Uji Normalitas
Berikut merupakan hasil dari uji normalitas data hasil tes
siswa pada matesistempertahanan tubuh dengan sikap menjaga
kesehatan imun tubuh menggunakan tekfmkmogorovSmirnov

pada table 4.4 berikut :

Tabel 4.4
Hasil Uji Normalitas Pemahaman Pada Materi Sistem Pertahanan Tubuh
Dengan Sikap Menjaga Kesehatan
Imun Tubuh 8

One-Sample Kolmogorow+Smirnov Test
Unstandardizec

Residual
N 77
Normal Parametet$ Mean .0000®0O
Std. Deviation 7.3446990¢
Most Extreme Differences Absolute .090
Positive .061
Negative -.090
Test Statistic .090
Asymp. Sig. (2tailed) 200

Sumber : Hasil perhitungan SPSS 25

Berdasarkan uji normalitas yang dilakukan oleh peneliti
variabke pemahaman pada mateistempertahanan tubuh (X) dan
variable sikap menjaga kesehatan imun tubuh (Y) menggunakan
teknik Kolmogorov Smirnov of Standarized Residoednyatakan
bahwa nilai ~ signifikansi sebesar 0,200. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa datarsebut berdistribusi normal karena

nilai signifikansinya > 0,05.

% Hasil diolah spss versi 25
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b. Uji Linieritas
Uji linieritas ini digunakan untuk engetahui apakah kedua
variable yang diuji mempunyai hubungan yang linear atau tidak
secara signifikansi. Dalam beberapa refrensi dingatdlahwa uji
linieritas menjadi syarat atau asumsi sebelum dilakukannya uiji
korelasi. Uji linieritas dalam penelitian ini menggunakan Software

SPSS wersi 25 pada table 4.5 berikut.

Tabel 4.5
Hasil Uji Linieritas Pemahaman Pada Materi Sistem
Pertahanan Tubuh Dengan Sikap Menjaga Kesehatan Imun Tubuf?

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares  df Square F Sig.
SIKAP Between (Combine 1524.784 24 63.533 1.283 .223
MENJAGA Groups d)
KESEHATAN Linearity .028 1 .028 .001 .981
IMUN TUBUH * Deviation 1524.75€ 23 66.294 1.339 .190
PEMAHAMAN from
PADA MATERI Linearity
SISTEM Within Groups 2575.034 52  49.520
PERTAHANAN 7o 4099.818 76
TUBUH

Sumber : Hasil perhitungan SPSS 25

Berdasarkan nilai signifikansi (Sig) dari table di atas,
diperoleh nilaiDeviation from Liniarity Sig. adalah 0,190 lebih
besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan

yang linier antara variabel indepden dengan variabel dependen.

c. Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan

analisis korelasProduct Moment karena data tes pemahaman

% Hasil diolah spss versi 25
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siswa pada matersistem pertahanan tubuh dan angket sikap

menjaga kesehatan imun tubuh berdistribusi normal. Adapun

hipotesis yang diajukan adalah :

Ho: Tidak ada korelasi yang signifikan antara tingkat pemahaman
siswa pada matersistem pertahanan tubuh dengan sikap
menjaga kesehatan imun tubuh selama pembelajaran di kelas
Xl danXll di MA Roudlotul Jadid Lumajang.

Ha : Adanya korelasi yang signifikan antara tingkat pemahaman
siswa pada materi sistem pertahanan tudehgan sikap
menjaga kesehatan imun tubuh selama pembelajaran di kelas
Xl dan XII di MA Roudlotul Jadid Lumajang

Untuk melakukan pengujian hipotesis tersebut, maka
dilakukan analisis data dengan menggunakan bantuan Software

SPSS versi 25Adapun hasil anadis uji korelasiProduct Moment

(Pearson Correlationsadalah sebagai berikut :

Tabel 4.6
Hasil Uji Korelasi Pemahaman Pada Materi Sistem Pertahanan Tubuh
Dengan Sikap Menjaga Kesehatan
Imun Tubuh®’

Correlations
Pemahaman Mate Sikap Menjaga
Sistem Pertahana  Kesehatan

Tubuh Imun Tubuh

Pemahaman Matel Pearson 1 .003
Sistem Pertahanar Correlation
Tubuh Sig. (2tailed) .982

N 77 77
Sikap Menjaga Pearson .003 1
Kesehatan Imun  Correlation
Tubuh Sig. (2tailed) .982

N 77 77

87 Hasil dioah spss versi 25

digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id



99

Sumber : Hasil peitungan SPSS 25

Dari hasil perhitungan diatas maka dapat disimpulkan
bahwa korelasi tingkat pemahaman materi sistem pertahanan tubuh
dengan sikap menjaga kesehatan imun tupada tabel 4.6,
diperoleh nilai hitung 0,003 dan nilai sig 0,982. Jika P.Veldg <
(0,05), maka Hditolak. Sedangkan jika P.Velue
Ho diterima Adapun nilai signifikansi yang diperoleh yaitu 0,982 >
0,05 yang artinya bditerima maka dapat diartikan bahwa tidak
ada hubungan yang signifikan antara varialel(pemahama
materi sistem pertahanan tubuengarnvariabel Y gikapmenjaga
kesehatan imun tubuh)

D. Pembahasan
Penelitian yang dilakukan di MA Roudlotul Jadid Banyuputih Lor

Lumajang ini membahas keterkaitan hubungan antara pemahaman siswa
pada materisistem pertahaan tubuh dengan sikap menjaga kesehatan
imun tubuh @ serta menjawab rumusan masalah penelitian dengan
penjelasan yang berkenaan dengan hipotesis, yaitu :
1. Tingkat Pemahaman Siswa pada Materi Sistem Pertahanan

Tubuh di MA Roudlotul Jadid

Setelah dilakukan tepemahaman siswa pada matsistem
pertahanan tubuh sebanyak 25 soal pilihan ganda dapat disimpulkan

pada gambar dibawah ini :
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Tingkat Pemahaman Siswa Pada Materi
Sistem Pertahanan Tubuh

= Sangat Tinggi = Tinggi = Sedang = Rendah
1%

Gambar 4.1
Tingkat Pemahaman Siswa Pada Materi Sistem Pertahanan
Tubuh

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang digaméarkpada
diagram diatas, dari 77 responden memiliki kategori pemahaman yang
cukup bervariasi,yaitu sebanyak 43% dengan jumlah 33 siswa
memiliki pemahaman sangat tinggi, 39% dengan jumlah 30 siswa
memiliki pemahaman tinggi, 17% dengan jumlah siswa 13 siswa
memiliki pemahaman sedang, dan 1% dengan jumlah siswa 1
memiliki pemahaman rendah dan tidak ada siswa yang memiliki
pemahaman sangat rend&@ari hasil tersebut dapat diketahui bahwa
siswa kelas XIXIl MA Roudlotul Jadid Lumajang memiliki tingkat
pemahamamalam kategori tinggi, yakni 43%. Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan menjelaskan serta menarik inferensi dimana pada
soal dengan aspek kognitif tersebut siswa banyak yang menjawab

dengan benar
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Sudjana dalam skripsi Qudsiy&htelah mengelompokkan
pemahama menjadi tiga kategori yaitu : pertama, kategori rendah
(menerjemah) yang mana seseorang sanggup memahami makna yang
terkandung di dalamnya, yang kedua ategori sedang (menafsirkan)
yaitu apabila seseorang mampu menghubungkan bagian dari
pengetahuan terdalu dengan pengetahuan yang baru diperoleh, yang
ketiga kategori tinggi (ekstrapolasi) yakni apabila seseorang sanggup
melihat dibalik yang tertulis, tersirat dan tersurat, meramalkan
sesuatu, atau memperluas wawasan.

Hasil perolehan tes yang didapat siswgengaruhi oleh
seberapa tingkat pemahamannya pada msigtempertahanan tubuh.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi tinggi rendahnya
pemahaman siswa MA Roudlotul Jadid Lumajark@ktor yang
menyebabkan tingkat pemahaman konsep siswa berbeda yaiku ti
memperhatikan guru ketika menjelaskan materi pembelajaran, dalam
proses pembelajaran siswa hanya mencatat materi saja, dan kurangnya
jam pelajaranSedangkan menurut Syaiful Bahri dan Aswan dalam
Qudsiyah mengemukakan bahwa tingkat pemahaman juga
dipergaruhi oleh fakir seperti tujuan pembelajararkegiatan
pembelajaran, gurusiswa, serta bahan evalu&siGuru merupakan

tenaga pendidik yang memberikan sejumlah ilmu pengetahuan pada

88 QudsiyalX Kogelasi Tingkat Pemahaman materi Sistem Indra Mata dengan Sikap
Menjaga Kesehatan Mata Selama Sistem Pembelajaran Daring siswa kelas XI MIPA SMA
NEGERI 1 Rambipuji, (Jember, IAIN JEMBER: 202hal:31

® |bid, hal31
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peserta didik di sekolahGuru memegang peranan penting dalam
mempengarhi pemahaman siswa, tidak hanya mengajarkan kensep
konsep atau teoteori, tetapi guru juga membantu siswa dalam
memahami dan menerapkan konkepsep untuk diterapkan pada
kehidupan sehahari. Guru juga membantu siswa dalam
mengembangkan keterampiladan kemampuan yang diperlukan
untuk masa depah Oleh sebab itu, pentingnya peran guru dalam
memberikan informasi mengenai perilaku menjaga kesehatan imun
tubuh, dan menerapkan peraturan untuk tetap selalu menjaga
kesehatan dan kebersihan. Dalam pelaksanaa Ibu Susi selaku
guru mata pelajaran Biologi MA Roudlotul Jadid Lumajang
merupakan guru yang menggunakan berbagai sumber bahan ajar,
metode, dan bahkan media pembelajaran yang berbeda dan juga
menarik pada setiap kelas. Sehind@jetor tersebut juga ®mberikan
pengaruh terhadap materi yang diajarkan.

Tujuan pembelajaran merupakan sasaran yang akan dicapai
dalam  kegiatan pembelajaran. Dalam pelaksanaannya, tujuan
pembelajaran yang dibuat dalam pembelajaran Biologi kelas Xi IPA
sudah sesuai dengan kurikon yang ada. Selain itu, materi yang
diajarkan juga sudah sesuai dengan alur tujuan pembelajaran. Adapun

alat dan bahan evaluasi berupa tes pilihan ggndatiple choice)

® Karmin Keliata and Dian Choirunnisa, i Kor

Pel aksanaan Praktikum |11 mu Peng®&SEARGH &cencAl am Di
Education Research Journal 1, no. 2 (2023): 2233, https://e
jurnal.iainsorong.ac.id/index.php/jaser/article/download/1249/884/3332
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yang digunakan peneliti juga sudah valid dan reliable untuk mengukur
hasil belajarsiswa pada matesistempertahanan tubuh. Selain itu,
faktor penting yang mempengaruhi tingkat pemahaman siswa yakni
Karakteristik siswa juga menjadi salah satu faktor penting yang dapat
memberikan pengaruh signifikan terhadap pemahaman siswa akan
suatu lonsep materi. Adapun karakter siswa yang dimaksud adalah
faktor 7 faktor yang ada dalam diri siswa, faktor tersebut yang
nantinya memberikan dorongan serta motivasi dalam proses
pemahaman suatu materi yang telah didapatkeehingga tidak
menutup kemungkem jika faktor tersebut bisa menghambat siswa
dalam memahami materi. Dengan mengetaftakitor-faktor yang
mempengaruhi pemahaman siswa, guru dapat meningkatkan metode
pengajaran dan materi pembelajaran di kelas. Pendekatan yang lebih
interaktif, penggunaarbahan ajar yang sesuai, dan pemanfaatan
berbagai sumber daya dapat mendukung pemahaman siswa. Dengan
ini, pengembangan strategi pembelajaran dapat lebih terarah dan
responsive terhadap kebutuhan siswa dalam menguasai konsep
pembelajaraft.
2. Sikap Menjaga Kesehatan Imun Tubuh Siswa MA Roudlotul

Jadid

Berdasarkan hasil instrumen angket sikap menjaga kesehatan

imun tubuhyang telah diolah dengan bantUsiRSS versi 2&engenai

“Emanuel Hosa Kurnia Adi et al., #fAAnalisis Pe
Konsep Ruang Dan Wakrhal Tuias Peadidika®,eno.a2r (a0&4): k610,
https://ejournal.ummuba.ac.id/index.php/pgsd/article/view/1689/1018
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distribusi frekuensi, maka dapat disimpulkan melalui gambar diagram

lingkaran di bawh ini :

Sikap Menjaga Kesehatan
Imun Tubuh

= Tinggi = Sedang

Gambar 4.2
Sikap Menjaga Kesehatan Imun Tubuh

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang digambarkan pada
gambar diagram diatas, dari 77 responden yang telah mengisi angket,
terdapat 53% siswa memiliki sikap menjaga kesehatan imun tubuh
yang tirggi, dan 47% siswa memiliki sikap menjaga kesehatan tulang
dan sendi yang sedaribari hasil tersebut dapat diketahui bahwa rata
i ratasiswa di MA Roudlotul Jadid Lumajang memiliki sikap yang
tinggi dalam menjaga kesehatan imun tubuh.

Perilaku menjaga kebatan imun tubuh dipengaruhi oleh
beberapafaktor, diantaranya bisa dipengaruhi oleh pengetahuan
seseorang tentang informasi mengenai pentingnya menjaga
lingkungan, menjaga kesehatan tubuh, dan menjaga makanan yang
dikonsumsi. Informasi tersebut bisa dipeh baik dari pendidikan

formal maupun non formal. Kemajuan tekhnologi menyediakan
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bermacarrmacam media massa yang dapat mempengaruhi
masyarakat tentang informasi baru. Sarana komunikasi seperti radio,
televise, internet, surat kabar, penyuluan, dan-lEh mempunyai
pengaruh besar terhadap pembentukan opini dan kepercayaan orang
lain 2

Dengan kita memiliki pengetahuan tentang pentingnya
menjaga dan meningkatkan imun tubuh bisa membakita
terlindungi dari berbagai serangan penyakienjaga imunita bisa
dengan berbagai cara, seperti asupan makan dan berolahraga. Setiap
individu sebaiknya berolahraga teratur dengan intensitas sedang. Yang
dimaksud dengan intensitas sedang adalah olahradakali dalam
seminggu dengan durasi 3045 menit. Saat belahraga, kita bisa
melakukannya di tempat terbuka yang terpapar dengan sinar matahari
pagi. Memperbanyak konsumsi buah dan sayur juga bisa
meningkatkan imun seseorang. Makanan yang penuh gizi berperan
langsung dalam menunjang aktivitas sistem imun. Makaersebut
di antaranya adalah yang mengandung vitamin C, seperti buah segar
atau sayuran. Selain itu, jangan lupa untuk meluangkan waktu untuk

berjemur di bawah sinar matahari dan berolahraga ftin.

92 Kurniawati, T. [|.GAMBARAN PENGETAHUAN SANTRIWATI DALAM
MENINGKATKAN DAYA TAHAN TUBW SELAMA PANDEMI COVIEL9 DI PONDOK
PESANTREN NURUL ULUM KOTA MALANOBoctoral dissertation, ITSK RS dr. Soepragen)
no. 2 (2022): 11https://jurnal.stikespantiwaluya.ac.id/index.phpMP

®pDinda Oktavia and Nani Nurani Mutain, AEdu
Imunitas Tubuh Di Masa Pandemi CoMi@ Di Ruang Lingkup Karang Taruna Dan
Forkomdari sma Rw. 09 durnakPeryabdiagn M&syapakat L#PM UMJ mu r , O
no. 1 (2021): hal 2ttps://repository.umj.ac.id/13166/1/110990501-SM.pdf
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4. Korelasi Tingkat Pemahaman Siswa Pada Materi Sistem
Pertahanan Tubuh Dengan Sikap Menjaga Kesehatan Imun
Tubuh Kelas XI dan XII MA Roudlotul Jadid Lumajang

Berdasarkan Hasilralisis menggunakauji korelasi Product
Moment diperokh nilai hitung 0,003 dan nilai sig 0,982. Jika P.Velue
< U (0, oH)i,t ohaakka HMedangkan jika P.V
Ho diterima. Adapun nilai signifikansi yang diperoleh yaitu 0,982 >
0,05 yang artinya #diterima, maka dapat diartikan bahwa tidaka
hubungan yang signifikan antara variab€l (pemahaman materi
sistem pertahanan tubutlenganvariabel Y gikapmenjaga kesehatan
imun tubuh).

Penelitian ini tidak mendukung hasil peneilitian yang
dilakukan oleh Devi Qudsiyah yang mana menjelaskahwha
terdapat hubungan positif antara tingkat pemahaman materi sistem
indera mata dengan sikap menjaga kesehatan mata selama
pembelajaran daring yang ditunjukkaheh nilai signifikansi yang
diperoleh 0,000 lebih kecil daripada 0,0Blamun pnelitian ini
sgalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nahdiyah Avi Lutfiah
Putri yang mana hasil perolehan nilai koefisien korelasi menggunakan
SPSS Versi 26 diperoleh nilai t tabel 1,657 dan t hitung 0,766. Jika t

hitung (0,766) < t tabel (1,657), maka d#iterima.Artinya, tidak ada
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hubungan yang signifikan antara pemahaman siswa pada materi
sistem ekskresi dengan perilaku menjaga hidup sehat.

Dalam penelitian ini,pemahaman yang dimaksud adalah
pemahaman materi sisterpertahanan tubuhdengan bagaimana
penerapannyderhadap perilakunya dalam menjag@sehatan imun
tubuh dengahidupsehat dan patuh atau tidakrsgseorang tentu saja
memilki damp# pada dirinya. Pemahaman yagigniliki setiap orang
dalam menangkap pengetahuan merupakan suatu hal yang sangat
penting élam prosesgmbentukan sikap atau perilakeseorang. Hal
tersebut dikarenakan petlayang terbentuk berasal dagngetahuan
atau materi yang telah dipatkan dan bisa berasal damgkungan
keluarga, pendidikaformal/non formal, lingkungamasyarakg atau
berupa informasi yang diperoleh dari pengalantelammembentuk
pembiasaardiri bisa dilakukan sega rutin yang bertujuan untuk
membiasakan seseorang melakukan sesuatu dengarddrailang
terpenting pembiasaan perilaku yang posttif.

Pembentukarkarakter siswa di sekolah, dapat dilaksanakan
melalui kegiatan di sekolah dan peran gitegiatan di sekolah dapat
dilaksanakan melalui berbagai kegiatan rutin dan spontan guna
membentuk anak melakukan nitailai perilaku yang positif atau baik.
Sedangkn melalui peran guru dapat dilakukan melalui kegiatan

pembelajaran dan keteladanan. Dari kesimpulan tersebut disarankan

“Nurul 1 hsani, Nina Kurniah, andsaaAbalam Suprapt
Pembel ajaran Dengan DurnslillpidhiPatengid adk 1 (R048): H®BSD i ni , 0
https://ejournal.unib.ac.id/index.php/potensia/article/view/2848
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bagi sekolah, kegiatan rutin dan spontan dibutuhkan kepedulian dan

kerja sama yang baik antara pihak sekolah, komite sekolah, dan orang

tua. Bagi guru, dapat mengembangkan strategi pembelajaran yang
berinovasi dalam pembentukan karakter serta memberikan contoh
perilaku yang baik melalui keteladan&n

Hal ini menunjukkan bahwa keterbatasan hubungan antara
pemahaman materi sistem pertahamgiouh dengan sikap menjaga
kesehatan imun tubuh bisa disebabkan oleh bebefagtor,
diantaranya yaitu :

1. Tingkat pengetahuanyang cukup, namun perilaku kurang
optimat dengan demikian dapat dinyatakan bahwa faktor
pengetahuan tidak cukup berarti dalamnrberikan kontribusi
terbentuknya sikap atau perilaku terhadap penerapan pola hidup
sehat. Meskipun siswa tersebut memiliki pengetahuan sistem
pertahanan tubuh yang memadai, akan tetapi tidak menutup
kemungkinan siswa tidak menerapkannya.

2. Faktor lingkungardan gaya hidup: seperti yang sudah dijelaskan
di atas,faktor lingkungan dan gaya hidup yang dimaksud seperti
pola makan yang kurang baik, beberapa siswa kurang
mengkonsumsi buah dan sayur dan lebih menyukai makanan
cepat saji, hal ini juga yang bisa mebgbkan imun tubuh siswa

tidak baik. Kemudian olahraga yang tidak teratur juga bisa

® Faema Waruwu, iPeran Pendidi kan Karakter
Ter hadap Bel aj ardurnaliRaview Pendidi8am Ban IPenbajai@nno. 3 (2024):
11003 http://journal.universitaspahlawan.ac.id/index.php/jrpp
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berpengaruh terhadap kesehatan imun tul@dringkali siswa
susah untuk berolahraga, mereka lebih suka berdiam diri dan
bermalas malasan.

3. Kurangnya pembiasaan dan dukungawmsia: kurangnya
pembiasaan atau rutinitas hidup sehat disekolah dan lingkungan
sekitar, kurangnya peran guru dan orang tua ataupun teman dalam
mencontohkan dan mendorong perilaku hidup sehat.

Meskipun pemahaman tentangt&m pertahanan tubuh dapat
menbeikan dasaidasar yang penting untuk memahami pentingnya
menjaga pola hidup sehatmasih banyakfaktor lain yang dapat
mempengaruhi sikapmenjaga kesehatan imun tubuh seseorang.
Dibutuhkan pendekatan yanmenyeluruh untuk menggabungkan
pemahaman ilmia dergan strategi pendidikan, Kungan psikologis,
dan perubahan lingkungan untuk mendorong perubahan sikap

menjaga kesehatan imun tubuh yang positif.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasarg telah
dilakukan tentang korelasi tingkat pemahaman pada materi sistem
pertahanan tubumanusia dengan sikap menjaga kesehatam tubuh
siswa MARoudlotul Jadid Lumajang tahun ajaran 2024/208&ka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Hasil tingkat pemahaman siswa padaten sistempertahanan tubuh
kelas XEXII MA Roudlotul Jadid Lumajang diketahuai bahwa
terhadap pemahaman materi , terdapat 33 siswa memiliki pengetahuan
sangat tinggi dengan presentase 43%, 30 siswa memiliki pengetahuan
tinggi dengan presentase 39%, isSv& memiliki pengetahuan sedang
dengan presentase 17%, dan 1 siswa memiliki pengetahuan rendah
dengan presentase 1%.

2. Hasil angket sikap menjaga kesehatan tergolong baik. Hasil tes
dengan kategori tinggi sebanyak 41 siswa dengan presentasdd&8%,
kategor sedang sebanyak 36 siswa dengan presentése 47

3. Nilai signifikansi atau Sig. (Railed) sebesar 982, karena nilai Sig.
(2-tailed) 0982 0,05 maka dapatiartikan bahwa tidak ada hubungan
yang signifikan antara variabel pemahaman materi sip@Emahaan
tubuhdengan sikap menjaga kesehatann tubuh Pada output spss

diperoleh agka koefisien korelasi sebesar 0,088inya memiliki
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tingkat kekuatan hubungan (korelasi) antara variabel pemahaman
materi sistenpertahanan tubdengan sikap menjaga kestramun
tubuhadalah sangat lemah.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan, maka
terdapat beberapa saran yang dapat diambil dari penelitian ini, yaitu:

1. Berdasarkan hasil penelitian dan keterbatasan yang ditemukan,
peneliti menyarakan agar penelitian selanjutnya tidak hanya
menitikberatkan pada aspek sikap, tetapi juga menggali letdémd
mengenai tindakan nyata yang dilakukan oleh peserta didik. Hal ini
penting agar gambaran yang diperoleh menjadi lebih utuh dan
komprehensif. Saln itu, disarankan untuk melibatkan jumlah subjek
yang lebih besar agar hasil penelitian memiliki tingkat generalisasi
yang lebih tinggi dan dapat merepresentasikan populasi secara lebih
akurat

2. Bagi siswa, diharapkan untuk memperbanyak pengetahuan serta
meningkatkan pemahaman mengenai cara menjaga kesemmatan
tubuh yang dapamemberikan pengaruh yang lebih terhadap sikap
menjaga kesehatamun tubuh

3. Kepada bapak dan ibu guyrudiharapkan untuk memberikan
pengetahuadanmotivasi yang lebih banyak kaga siswa yangerus
berinovasi agadapat mendukung perilaku siswa menjaga kesehatan

tulang dan sendi disekolah.
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4. Kepada pihak sekolah diharapkan untuk memberikan wadah serta
mendorong kegiatan kegiatan yang berkaitan dengan caranjaga
kesehatanmun tubuh seperti menyediakaprogram penyuluhan dan
pemeriksaan kesehatan secara berkala melalui Usaha Kesehatan

Sekolah untuk mendorong siswa menjaga kesehatan imun tubuh.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat Pernyataan Keaslian Tulisan

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN TULISAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : Nabila Firdausi Suhandi

NIM 202101080013

Program Studi : Tadris Biologi

Fakultas : Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

Institusi . Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

Menyatakan dengan sebenarnya bahwa dalam hasil penelitian tidak
terdapat unsur-unsur penjiplakan karya penelitian atau karya ilmiah yang pernah
dilakukan atau dibuat orang lain., kecuali yang secara tertulis dikutip dalam

naskah ini dan disebutkan dalam sumber kutipan dan daftar pustaka.

Apabila dikemudian hari ternyata hasil penelitian ini terbukti terdapat
unsur-unsur penjiplakan dan ada kalimat dari pihak lain, maka saya bersedia

untuk diproses sesuai peraturan perundang undangan yang berlaku.

Demikian surat pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya dan tanpa

paksaan dari siapapun.

Jember, 24 April 2025

Nabila Firdausi Suhandi
202101080013
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Lampiran 2 : Matriks Penelitian

MATRIK PENELITIAN

Nama : Nabila Firdausi Suhandi
NIM : 202101080013
Prodi : Tadris Biologi

RUMUSAN METODE

JUDUL MASALAH VARIABEL INDIKATOR SUMBER DATA PENELITIAN

Korelasi Bagaimana tingkat| Variabel Definisi pemahaman siswa: | Angket guru Jenis Penelitian:
Tingkat pemahaman mater| Terikat: Menafsirkan biologi. Kuantitatif.
Pemahaman | sisem pertahanan | Pemahaman Memberikan contoh Angket Lokasi Penelitian: MA
Siswa Pada | tubuh kelas XI dan| Sisva. Mengklasifikasikan pemahamasiswa. | Roudlotul Jadid Desa
Materi Xl di MA Sikap atay Meringkas Angket respon Banyuputih Lor,
Sistem Roudlotul Jadid Perilaku Menarik inferensi siswa. Kec.Randuagung,
Perbhanan | Lumajang? Menjaga Membandingkan Dokumentasi. Kab.Lumajang.
Tubuh Kesehatan. Menjelaskan Teknik Pengumpulan
Dengan Bagaimana Data:
Sikap perilaku menjaga | Variabel bebas:| Definisi sikapmenjaga Observasi
Menjaga kesehanimun Korelasi kesehatan Imun Tubuh: Angket guru biologi.
Kesehadn tubuh siswa kelas | Tingkat Sikap memeliharéesehatan Angket pemahaman
Imun Tubuh | XI dan Xl di MA | Pemahaman Sikapmencegalpenyakit. siswa.
Siswa Kelas | Roudlotul Jadid Siswa Padé¢ Sikap terhadap pengobatan Angket respon siswa.
Xl dan XIlI Lumajang? Materi Sistem| Sikap terhadap makanan Dokumentasi.
Di MA Pertahanan Analisis data:
Roudlotul Bagaimanakah Tubuh Dengar| Analisis Statistic
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Jadid

korelasi

Lumajang pemahaman mater

sistem pertahanan
tubuh dengan sikay
menjaga kesehata
imun tubuh siswa
kelas XI dan XIlI
MA Roudlotul

Jadid Lumajang?

Sikap Menjage
Kesehatan Imur
Tubuh

deskriptif kuantitatif.
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Lampiran 3 : Lembar validasi instrumen tes pilihan ganda

LEMBAR VALIDASI LEMBAR TES *

Judul Penelitian : Korelasi Tingkat Pemahaman Siswa pada Materi Sistem
Pertahanan Tubuh dengan Sikap Menjuga Kesehatan Imun Tubuh
Siswa Kelas X1 IPA MA Roudlotul Jadid Lumajang

Penyusun : Nabila Firdausi Suhandi
NIM 1202101080013
Dosen Pembimbing : Risma Nurlim, 8.Kep., Ns., M.Sc.

Instansi : FTIK/ Tadris Biologi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad
Siddig Jember
A. Identitas Validator
Nama : Dr. Nanda Eska Anugrah Nasution, M.Pd.
Profesi : Dosen Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
NIP/NUP : 199210312019031006
. Instansi : Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

B. Petunjuk Pengisian

1. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mempeoleh informasi dari Bapak/Ibu
sebagai validator untuk mengukur tingkat kevalidan observasi dengan tujuan
penelitian, sehingga pedoman observasi dapat digunakan dalam proses penelitian.
Penilaian, pendapat, saran maupun kritik Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatkan kualitas observasi.

2. Berdasarkan hal tersebut, dimohon Bapak/Ibu memberikan penilaian pada setiap
pertanyaan dalam lembar validasi dengan memberikan tanda check list ) pada
kolom yang telah tersedia sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

Keterangan :

5 = Sangat Baik/Jelas/Menarik/Layak/Mudah/Sesuai/Tepat
4 = Baik/Jelas/Menarik/Layak/Mudah/Sesuai/Tepat

3 = Cukup Baik/Jelas/Menarik/Layak/Mudah/Sesuai/Tepat
2 = Kurang Baik/Jelas/Menarik/Layak/Mudah/Sesuai/Tepat
1 = Tidak Baik/Jelas/Menarik/Layak/Mudah/Sesuai/Tepat
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- q
3. Apabila menurut Bapak/Ibu pedoman observasi ini perlu di revisi, diharapkan dapat
memberikan komentar dan saran terhadap kesesusian pedoman observasi dengan
tujuan penelitian yang telah disediakan.
4, Atas bantuan dan kescdisun Bapak/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya
ucapkan terimakasih,

C. Penllalan

Skor Penllalan
No Anpek yang Dinllal T {2345
Isl Lembar Tes
1 | Pedomun obuervusi discsunikan dengan indikator v
pemahaman siswa pada materi system pertahanan
tubuh , ) R N D I e
2 | Pedoman observasi dapat menggali informasi terkait v
pemahaman siswa pada materi system pertahanan
tubuh
Konstruksi Tes
3 [ Indikator dirumuskan dengan jclas v
4 | Indikator pengamatan dapat menjawab fokus v
penelitian terkait pemahaman siswa pada materi
system pertahanan tubuh
Bahasa dan Tulisan
5 | Menggunakan bahasa sesuai dengan kaidah bahasa v
Indonesia
6 | Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif v
7 | Tulisan mengikuti aturan EYD v
8 | Penggunaan bahasa mudah dipahami v

D. Catatan dan Saran

e Masa namanya angket pemahaman pada materi sistem pertahanan tubuh, inikan
instrumen tes, bukan angket. dan memang harus instrumen tes yang digunakan
untuk mengukur pemahaman, jadi tdk perlu diubah menjadi angket. sudah benar
ini, namanya aja yg salah.

e Saya cuma validasi instrumen pemahaman siswa pada materi sistem pertahanan
tubuh saja ya, angket sikap menjaga kesehatan imun tubuh saya tdk validasi dan
tidak ada juga di file yang kamu kirimkan. jadi kamu pastikan sikap menjaga
kesehatan imun tubuh tervalidasi ke dosen/ahli lain ya.

Perbaiki layoutnya ya, itu opsi jawaban terlalu ke kanan

Titik-titik setelah pertanyaan maks 3 saja..

Kamu perhatikan lagi dong opsi jawaban kamu dan kunci jawaban kamu.
Contohnya soal nomor 1 itu jawabannya kok hampir semua benar, hanya saja
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yang paling tepat sepertinya E, ¢h kunci jawaban D.. Gimana ya, pastikan kunci h
jawaban kamu benar, dan pastikan opsi selain kunci jawaban itu tidak benar..
jangan sampai opsi jawaban yang salahnya hampir benar sampai-sampai bukan
lagi jadi pengecoh tp jawaban benar semu juga..

o Kenapa fontnya beda-beda ya, ada TNR ada cambria.. satu jenis font saja

o Kunci jawaban nomor 2 kamu juga salah, KJ kamu E, sedangkan sepertinya opsi
yg benar adalah B., Coba kamu recheck lagi konten soal kamu ya., jangan sampai
kunci jawaban salah-salah, nda opsi jawaban benar yg ganda, dsb. Ini tanggung
Jawab kamu ya schagai pengembang,

o Gunakan Bahasa Indonesin baku ya, system? Gunakan kata sistem, Antibidy?
dsb.. baca lagi semua

e Gak bisa pakai gambar yang lebih bagus resolusinya? Tdk pecah.. kalau bisa
bewama

& Memakan molekul virus
8 Perhatikan gambar benikut!

E. Kesimpulan
Lingkari pada nomor sesuai dengan kesimpulan, bahwa lembar validasi dinyatakan :
L avakdigunal . L oy
2. Layak digunakan untuk penelitian dengan revisi sesuai saran

3-TidakJayak-digunakan-untuk-penelitian

3
Jember, 3 Juni 202%%., .
Validator

Dr. Nanda Eska Anu, Nasution, M.Pd,
NIP. 199210312019031006
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Lampiran 4 : Lembar validasi instrumen angket

LEMBAR VALIDASI LEMBAR ANGKET

Judul Penelitian : Korelasl  ‘Tingkat  Pemahsman  Siswa pada Materi  Sistem
Pertahanan Tubuh dengan Sikap Menjaga Keschatan Imun Tubuh
Siswa Kelus X1 IPA MA Roudlotul Tadid Lumajang

Penyusun : Nabila Firdausi Suhandi
NIM 1202101080013
Dosen Pembimbing : Risma Nurlim, S.Kep., Ns., M.Sc.

Instansi : FTIK/ Tadris Biologi Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad
Siddiq Jemoer

A. ldentitas Validator

Nama : Ira Nurmawati, S. Pd., M. Pd.

Ahli Bidang : Ahli Instrumen

Profesi : Dosen Fakultas Tarbiyah dan [lmu Keguruan

NIP : 198807112023212029

Instansi : Universitas Islam Negeri Kiai Haji Achmad Siddiq Jember

B. Petunjuk Pengisian

. Lembar validasi ini dimaksudkan untuk mempeoleh informasi dari Bapak/Ibu
sebagai validator untuk mengukur tingkat kevalidan observasi dengan tujuan
penelitian, sehingga pecoman observasi dapat digunakan dalam proses penelitian.
Penilaian, pendapat, saran maupun kritik Bapak/Ibu akan sangat bermanfaat untuk
memperbaiki dan meningkatican kualitas observasi.

2. Berdasarkan hal tersebut, dimohon Bapak/Ibu memberikan penilaian pada setiap
pertanyaan dalam lembar validasi dengan memberikan tanda check list () pada
kolom yang telah tersedia sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.

Keterangan :

5 = Sangat Baik/Jelas/Menarik/Layak/Mudah/Sesuai/Tepat
4 = Baik/Jelas/Menarik/L ayak/Mudah/Sesuai/Tepat

3 = Cukup Baik/Jelas/Menarik/Layak/Mudah/Sesuai/Tepat
2 = Kurang Baik/Jelas/Menarik/Layak/Mudah/Sesuai/Tepat
1 = Tidak Baik/Jelas/Menarik/Layak/Mudah/Sesuai/Tepat
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3. Apabila menurut Bapak/Ibu vedoman observasi ini perlu di revisi, diharapkan dapat
memberikan komentar dun wa an terhadap kesesuaian pedoman observasi dengan
(ujuan penelitian yany ielah diseditkan,

4. Alax bantuan dan kesedioan Bupuk/Ibu untuk mengisi lembar validasi ini, saya
ucapkan terimakasih,

C. Peniluian

- Skor Penilaian
N
_ 0 B ,_tfp?k__{ﬂ_n“ Dinilai N I 3 [ 3 l y ] 3
Isi Lembar Angket
I | Angket disesuaikan dengin indikator sikap menjaga v
i keschatan imun tubuh siswa
2 | Angket dapat menggali informasi terkait sikap v
menjaga keschatan imun tubuh siswa
Konstruksi Angket
3 | Indikator dirumuskan dengan jelas v
4 | Indikator pengamatan dapat menjawab fokus
penelitian terkait sikap menjaga kesehatan imun v
tubuh siswa
Bahasa dan Tulisan
5 | Menggunakan bahasa scsuai dengan kaidah bahasa v
Indonesia
6 | Bahasa yang digunakan bersifat komunikatif v
7 | Tulisan mengikuti aturan EYD \4
8 | Penggunaan bahasa mudah dipahami v

D. Catatan Can Saran

............................................................................
.............................................................

...............................................................................................................................................
...............................................................................................................................................
.......................................................................................................
........................................
..............................................................................................................................
..............................................................................................................................................
...............................................................................
................................................................
............................................................................................................................................

..................................................
.............................................................................................
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Dipindai dengan CamScanner
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